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Wahabi Orang Goblok !
(Sebuah Pencerahan)

Oleh: Ustadz DR. Firanda Andirja Abidin, Lc. MA.

Demikian ungkapan seorang Habib -semoga
Allah menjaganya dalam kebaikan dan menunjukan
kita ke jalan yang lurus-. Sang Habib berkata :

“Cuma kurang ajarnya wahabi begitu, wahabi bilang
bapak-ibu Nabi dalam neraka, ini orang-orang goblok,
orang-orang tidak ngerti hadis”. (lthat menit 11.14)

Sebenarnya tidak perlu mengatakan orang yang
berbeda pendapat dengan kita dengan julukan
“goblok”, “tidak ngerti hadis”, atau tuduhan-
tuduhan senada lainnya.

Sementara  sang  Habib  sendiri  ketika

mengucapkan nama seorang perawi &k o4 SG~ salah

mengucapkan. Seharusnya Hammaad bin Salamah,
lantas sang Habib mengatakan “Hammad bin
Salaamah”  (panjang-pendeknya  keliru, karena
seharusnya Hammaad yang panjang dan Salamah
pendek, akan tetapi sang Habib malah memendekkan
Hammad, dan memanjangkan Salaamah). Kekeliruan
ini mengesankan “ketidakakraban” sang habib dengan
ilmu hadis, terlebih lagi untuk berbicara tentang detail
para perawl hadis.

Sang Habib juga mengatakan bahwa kedua orang

tua Nabi 4 adalah termasuk “ablu/ fitrah” (dengan
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meng-kasrahkan huruf fa’), padahal yang benar adalah
“fatrah”, dengan mem-fathahkan huruf fa’,
sebagaimana datang dalam al-Quran.

Demikian juga sang Habib salah baca ayat,

seharusnya:

-
< 27 &

3 i
N5y EA5 055 (o IS g
Namun sang Habib malah membacanya dengan: & s

uu,u,ij_\, dengan menambahi alif-lam pada wu« ‘adzdzibiin.

Berikut in1i  komentar tentang  “pernyataan-
pernyataan’” sang Habib -hafizohullah- , semoga Allah
memberi kita semua petunjuk kepada jalan yang lurus.
Prolog :

Status orang tua Nabi shallallabu ‘alaihi wasallam
telah menjadi topik perbincangan para ulama sejak
dahulu. Sebagian mereka menggolongkannya dalam
pembahasan akidah (seperti Imam Abu Hanifah dalam
kitabnya al-Figh al-Akbar), namun kebanyakan
ulama hanya membahasnya ketika mensyarah
(menjelaskan) hadis-hadis yang berkaitan dengan hal
tersebut (seperti hadis Anas bin Malik tentang ayah

Nabi 4
Nabi 4> yang tidak diizinkan untuk memintakan
ampunan bagi ibunya). Adapun para ahli tafsir mereka

di neraka dan hadis Abu Hurairah tentang

biasa membahas permasalahan ini ketika menafsirkan
firman Allah ayat 113 dari surat at-Taubah.
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Jika kita menghimpun pernyataan para ulama
hingga zaman As-Suyuthi rabimabullah (sekitar abad
ke-10 Hijriyyah), akan kita temukan bahwa mayoritas
ulama menyatakan bahwa orang tua Nabi shallallahu
‘alathi wasallam memang wafat dalam kondisi musyrik
dan kesudahan keduanya adalah Neraka. Hanya
segelintir ulama —di antaranya As-Suyuthi- yang
berpendapat bahwa orang tua Nabi 4 tidak
berkesudahan di Neraka, atau bahwa keduanya kelak
akan dihidupkan kembali untuk memeluk Islam
sehingga dapat masuk Surga.

Namun anehnya, beberapa tahun belakangan ini
muncul beberapa da’i provokator yang sepertinya
menutup mata dari pendapat mayoritas ulama, dan
malah serta-merta memprovokasi masyarakat dengan
memberikan kesan bahwa siapa saja yang menyatakan
bahwa orang tua Nabi shallallabu ‘alaibi wasallam akan
berakhir di Neraka adalah goblok nan tidak cinta
kepada Nabi shallallabu ‘alaihi wasallam. Subbaanallah!
Provokasi da’i-da’t tersebut rupanya berhasil, sehingga
sebagian masyarakat awam akhirnya mengambil
tindakan, di antaranya mengusir sebagian da’t yang
berpendapat bahwa orang tua Nabi &% wafat dalam
kondist musyrik. Semoga Allah mengampuni dan
memberi petunjuk bagi mereka kepada jalan-Nya yang
lurus.

Seandainya provokasi tersebut ingin dibalas, kita
bisa mengatakan sebaliknya, bahwa “Keyakinan

3-88



bahwa ayah Nabi 4> dan seluruh nenek moyang
Nabi 4 tidak ada yang kafir adalah akidah
Syiah”.

Ar-Raazi (wafat 606 H) berkata :
5 58 G exlaily a5 BEN e Jy201 (T 5 0T 3 iR 6

I e sl 12 08 T 515 18 68 Gtz 15 ) D& 31 1T
“Syiah berkata, ‘Sesungguhnya tidak seorangpun dari
ayah dan kakek-kakek Nabi shallallahn dlaihi wasallam
yang kafir.”
Mereka (Syiah) juga mengingkari bahwa bapak Nabi
Ibrahim dlazhis salaam kafir, dan mereka berkata bahwa
Azar (yang disebutkan dalam Al-Qur’an) adalah
paman Nabi Ibrahim dlaihis salaam (bukan bapaknya)”
[Tafsir Ar-Raazi (13/32)]

Kemudian, jitka menurut sang Habib setiap orang

yang menyatakan orang tua Nabi 4 wafat dalam

keadaan musyrik adalah Wahabi yang goblok, maka
berarti puluhan wulama (termasuk ulama mazhab
Syafr’l) adalah sama dengan Wahabi yang goblok, di
antaranya adalah Imam Al-Baihaqi, Imam An-
Nawawi, Imam Ibnu Katsir, dan Imam Adz-
Dzahabi. Ya, sesuai pernyataan sang Habib -
hafizohullah- mereka semua ini “goblok tidak ngertt
hadis”. Padahal jajaran nama di atas adalah deretan
ulama tokoh besar mazhab Syafr’i dan termasuk ulama
pionir ilmu hadisl!
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Berikut ini daftar para ulama Islam dari berbagai
mazhab fikih dan dari berbagai kurun (hingga abad ke
9/awal abad ke 10) yang menyatakan bahwa orang tua

Nabi 4 wafat dalam keadaan musyrik.

Pertama : Ulama Mazhab

Maliki Hanafi Syafi’i Hanbali Ahlul Hadis
Al-Qadhi Abu Hanifah | Al-Mawardi Abu Ali  Al- | Ibnu Majah (273H)
fyaadh (150H) (450H) Hasyimi Al- | Dalam Sunan-nya,
(544H) Beliau mengatakan | Beliau berdalil akan | Bagdadi (428H) | beliau membawakan
Beliau bahwa kedua orang | sahnya pernikahan | (A~Irsyaad ila Sabil | hadis yang
mengatakan tua Nabi 4 | orang-orang kafir | ar-Rasyaad, 285) mengisahkan  bahwa
dalam  lkmaal meninggal di atas dengan pernikahan Nabi & menziarahi
al-Mu'lim Ui | kekafiran. antara kedua orang kuburan ibunya dalam:
Fawaidi Mushim | (Demikian dinukil | tua  dan  nenck “Bab: Tentang
(1/591) bahwa | oleh Ibnu Abidin | moyang Rasulullah menziarahi  kuburan
Nabi & | dalam Radd Al | & orang-orang musyrik”
hendak Mubtaar  alaa  ad- | (Al-Haawi al-Kabir, (Sunan 1bnu Magjab, no.
menghibur Durr Mukbtar | 9/301 dan 1572)
orang yang | (3/185), dan | 11/284)df
sedih tersebut, | dinukil pula oleh
dengan Ali al-Qaari dalam
memberitahuk | Adillah  Mu'tagad
an kepadanya | Abi Hanifah  al-
bahwa  nasib | A’zbam fii Abawai
ayah Beliau Uﬁf ar-Rasuul alaihis
sama  dengan | $holaatu was salaam
nasib ayahnya, | (1 /37)
yakni
kesudahan
keduanya
adalah di
neraka.
Abul  Abbas | At-Thahawi Al-Baihaqi Abul Muzhaffar, | An-Nasa’i (303H)
Al-Qurthubi (321H) (458H) Yahya bin | Dalam  kitab A/
(656H) Beliau Beliau Hubairah (560H) | Mujtaba dan As-Sunan
(AEMufbim  li | menyebutkan mengatakan: Beliau al-Kubra, beliau
maa  Asykala | bahwa Nabi 4% | Bahwa orang tua | mengatakan:bahwa | memberi judul bagi
min Talkhiis ditegur ketika | Nabi & adalah | ayah Nabi # di hadis yang
Kitaab  Muslim, | memohonkan penyembah Neraka. mengisahkan  bahwa
1/46-461) ampunan  untuk | berhala. (A/-Ifshaabh dn | Nabi 4% menziarahi
ibunya. (Syarh | (Dalail An- | Ma’aani as-Shibaab, | kuburan ibunya
Musykil al-Atsar | Nubuwwah, Al- | 5/355-356) dengan judul : ,J f;jt;;
6/285) Baﬂ.haql, 1{0\192). 425
Beliau = 5~ juga “Ziarah kuburan orang
mengatakan bahwa i
musyrik
kedua orang tua
Nabi 4% adalah
musyrik. (As-Sunan

5-88




al-Kubra, 7/308, hal

14077)
Al-Qarafi As-Sarakhsi Al-Juwaini Ibnul Jauzi
(684H) (483H) (478H) (597H)
Beliau Beliau berdalil akan | Beliau berdalil akan | Beliau menyatakan
mengisyaratkan | sahnya pernikahan | sahnya pernikahan | bahwa ayah Nabi
bahwa kedua | orang-orang kafir | orang-orang kafir | i meninggal
orang tua Nabi | dengan pernikahan | dengan pernikahan | Jda1am keadaan
# di neraka. | antara kedua orang | antara kedua orang | kafir, serta
(Syarh Tangib al- | tva  dan  nenck | tua dan  nenck | menyatakan bahwa
Fushu, blm. | moyang Rasulullah | moyang Rasulullah | hadis yang
297) - e menyebutkan
Beliau juga | (A~Mabsunth, (Nibaayah al- | bahwa orang tua
menyatakan 4/224 dan 30/289) | Mathlab fi Diraayah | Nabi akan
bahwa  setiap al-Madzhab, hidup kembali
yang meninggal 12/289) adalah hadis
di zaman mandhun’. (A~
Jahiliyah ~ maka Mandhn'aat, 1/283)
ia akan berakhir
di Neraka.

Al-Kasani (587H)
Beliau menyatakan
bahwa kedua orang
tua Nabi 4 kafir.
(Badai®  ash-Shanai’
fii Tartiih asy-Syarai’,
2/272)

Abul Husain Al-
Imrani Al-
Yamani (558H)

Beliau berdalil akan
sahnya pernikahan
orang-orang  kafir
dengan pernikahan
antara kedua orang

tua dan nenck
moyang Rasulullah
(AlBayaan 1

Madzhab  Al-Imam
Asy-Syafi’i, 9/329)

Abu Muhammad
Ibnu Qudamah
(620H)

(AF-Mughnz, 7/172)

Al-Manbaji 686H

Ar-Raf?’i (623H)

Abul Faraj Ibnu

Beliau  memberi | Beliau berdalil akan | Qudamah (682H)
isyarat bahwa ibu | sahnya pernikahan | (Asy-Syarh al-Kabiir,
Nabi 4 ddak | orang-orang kafir | 7/587)
beriman. dengan pernikahan
(ALLubab fi al-Jam’ | antara kedua orang
baina as-Sunnah wa | tha  dan  nenck
al-Kitab 2./133) moyang Rasulullah
(ALAzizz syarh  al-
Wajiiz, 8/97)
An-Nawawi Najmuddin,
(676H) Sulaiman bin
Beliau menyatakan | Abdul Qawiy
bahwa orang tua | (716H)
Nabi €% wafat | Lihat: Al-
dalam kekafiran. Intishaaraat al-

(Al-Minbaj  Syarh
Shabih  Muslim  bin
Al-Hajjaaj, 7/45)

Islaamiyyab fi Kasyf
Syubah
Nashraniyab,
2/714)

an-

Ibnur Rifah
(710H)

Beliau berdalil akan
sahnya pernikahan

orang-orang  kafir

Ibnu Taimiyyah
(728H)

Beliau mengambil
kesimpulan bahwa
kedua orang tua
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dengan pernikahan
antara kedua orang
tua dan nenek
moyang Rasulullah
£

(Kifaayah an-Nabiib,
13/210)

Nabi &  wafat
dalam  kekafiran.
Majmuu’ al-
Fataawa, 4/325)

Ad-Dzahabi
(748H)

Beliau sangat
mengingkari hadis
yang berisi
keterangan bahwa
orang tua Nabi &
dibangkitkan
kembali untuk
beriman. Beliau
berdalil dengan
sahihnya status
hadis yang
menerangkan
bahwa Nabi
dilarang dari
meminta ampunan
untuk ibunya.
Mizan  al-I'tidal,
2/684)

Ibnul Qayyim
(751H)

Beliau menyatakan
bahwa setiap yang
meninggal  dalam
kemusyrikan
(bukan di atas
agama Nabi
Ibrahim) sebelum
Nabi Muhammad
4 diutus, maka
akhirnya adalah di
Neraka, karena
telah tegak hujjah
baginya.

(Zaad  al-Ma’aad,
3/599)

Ibnu Katsir 774H
Beliau menyatakan

bahwa kedua orang
tua dan kakek Nabi

£ termasuk
penghuni Neraka.
(AlBidayah wa an-

Nihayah, 2/342)

Burhanuddin
Ibnu Muflih
(884H)

(AFMubdi’® fi Syarh
al-Mugni’, 6/176)

10

Ibnul Khathib Al-
Yamani (Ibnu
Nuruddin ~ As-
Syafii) 825H
Beliau menyatakan
bahwa  pendapat
yang  mengklaim
bahwa orang tua
Nabi el
dihidupkan
kembali, lalu
kemudian beriman
dan masuk Surga,
adalah sikap ghuluw
(ckstrem)  dalam
agama yang dapat
berakibat
kekufuran dan
kesesatan.  (Tassiir
al-Bayaan li Abkaam
al-Qurin, 3/382)

11

Ibnu Hajar Al-
Asqalani (852H)
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Beliau menyatakan

bahwa ibu
Rasulullah £
wafat dalam

keadaan musyrik.
Adapun kakek dan
ayah beliau £,
Ibnu Hajar
menyatakan bahwa
keduanya wafat
pada masa fatrah
dan akan diuji,
sembari  berharap
bahwa  keduanya
akan lulus ujian
keimanan tersebut.
(Fath al-Bari,
8/508, AlUjaab fi
Bayaan — al-Asbaab,
1/372, dan Al
Ishaabah, 7/201)

12

Al-Biq2’i (885H)
Beliau menyatakan
bahwa kesudahan
Ahlul Fatroh yang
wafat dalam
keadaan tidak
menganut  agama
Nabi Ibrahim
adalah di neraka,
diantaranya adalah
ayah Nabi. (Nazhm
ad-Durar fi Tanaasub
al-Ayaat  wa  as-
Suwar, 16/332)

Kedua : Ahli Tafsir

Ahli tafsir yang berpendapat bahwa orang tua
Nabi

> meninggal dalam kondisi musyrik sangatlah
banyak. Silahkan merujuk perkataan mereka ketika

menafsirkan firman Allah :

3% Jj\ \ijS USIW.JJ g ramild

15 11T 5l 2 6K s

meé.\;)\;u;\““\;,awu 225 Oys
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[Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang
beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi
orang-orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik
itu adalah kaum kerabat(nya), sesudah jelas bagi
mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu adalah
penghuni Neraka Jahanam| (Q.S. At-Taubah: 113)
Mereka semua menyebutkan bahwa sebab turunnya
ayat ini adalah tentang Nabi 4 yang tidak diizinkan
untuk memohon ampunan bagi ibunya. Hal in1 karena
ibunda beliau wafat dalam kondisi musyrik.

Para ahli tafsir tersebut :

(1)  Mugatil bin Sulaiman (150H). [Tafsir Mugaatil
bin Sulaiman (2/199)]

(2)  Ath-Thabari (310H). [Tafsir ath-Thabari
(14/512 dan 2/560)]

(3)  Abul Laits As-Samarqandi (373H). [Babhr al-
Ulnnm (2/91)]

(4)  Abu Ishaq Ats-Tsa’labi (427H) [A/-Kasyf wa
al-Bayaan an Tafsiir al-Quran (5/100-101)]

(5)  Abu Muhammad Al-Andalusi Al-Qurthubi
(437H) (AlHidaayah ilaa Bulung an-Nibaayah
(4/3171-3172)]

(6)  Al-Mawardi (450H) [An-Nukat wa al-Uynun
2/409)

(7)  Al-Wahidi (468H) [A/Wasith fi Tafsiir al-
Qur'an al-Majiid (2/528)]

(8)  Abul Muzhaffar As-Sam’aani (489H) [Tafsiir
al-Quran (2/352-353)]
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(9) Al-Baghawi (510H) [Madalin at-Tanzidl fi Tafsiir al-

Qurdn (2/394)]

(10) Az-Zamakhsyari (538H) [A/-Kassyaaf (2/315)]

(11) Ibnu Athiyyah Al-Andalusi (542H) [ALMubarrar
al-Wajiiz (3/90)]

(12)Ibnul Arabi (543H) [Abkan al-Qurin (2/592)]

(13)Fakhruddin Ar-Razi  (606H) [Mafaatiih — al-
Ghaib/ At-Tafsiir al-Kabiir (17/350)]

(14) Al-Baidhawi (685H) [Anwaar at-Tanziil wa Asraar
at-Ta'wiil (3/99)]

(15) Abu Hayyan Al-Andalusi (745H) [AXBabr al-
Mubiith (5/512)]

(16) Ibnu Katsir (774H) [Tafsiir al-Qurin al-Azhbiim
(4/222)]

(17) Abu Hafsh Ali bin ‘Adil Al-Hanbali (775H) [A/-
Lubab fii ‘Ulnum al-Kitab (10/494)]

(18) Nizhamuddin An-Naisaburi (850H) [Gharaib al-
Qurdan wa Raghaib al-Furgan (3/538)]

Adapun ulama yang mengatakan bahwa orang tua

Nabi shallallabn dlaihi wasallamn tidak di neraka (bahkan
sebagian menyatakan masuk surga) -sepanjang
penilitian penulis- adalah :

Pertama: Abu Abdullah Al-Qurthubi (671H) dalam
kitabnya A#-Tadzkirah (hal 138-142) dan kitab Tafsir
beliau (9/32).

Kedua: Ibnu Raslan Asy-Syafii (844H) dalam Syarh
Sunan Abi Dand (18/285).
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Ketiga: As-Suyuthi asy-Syafi (wafat 911 H) dalam
beberapa kitabnya, di antaranya: Masaalik al-Hunafaa fi
Waalidai al-Mushthafa, Ad-Duraj al-Munitfah fi al-Aabaa’
asy-Syariifah, Al-Magaamah as-Sundusiyyab fi an-Nisbah al-
Mushthafawiyyah, At-Tazhiim wa al-Minnah fi  anna
Abawai Rasulillaah fi al-Jannah, Nasyr al-Alamain al-
Munifain fi Ihyaa’ al-Abawain asy-Syariifain, dan As-Subul
al-Jaliyyah fi al-Aabaa’ al-Aliyyab.

Kesimpulan :
Ternyata mayoritas ulama menyatakan bahwa

n
<o)
3

&> wafat dalam kondist musyrik.

kedua orang tua Nabi
Dan ini adalah pendapat yang sesuai dengan zahir
hadis Nabi & yang sahih, sehingga tidak petlu untuk
ditakwil-takwil dengan penafsiran yang terkesan
dipaksakan.

Sebaliknya, yang menyatakan kedua orang tua

Nabi 4 wafat dalam kondisi Islam adalah segelintir
ulama saja.

Jika memang ada yang ingin berpendapat dengan
pendapat mereka, maka sah-sah saja. Yang menjadi
sumber masalah adalah memprovokasi masyarakat
Islam dengan mengesankan bahwa pendapat pertama
adalah pendapat yang “kurang ajar” kepada Nabi &2,
menyakiti hati Nabi 4, “tidak tau adab” kepada Nabi
i, atau menuduh “goblok” terhadap orang yang

menyampaikan atau meyakini pendapat tersebut.
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Sikap-sikap  demikian sudah jelas merupakan
kezaliman kepada para mayoritas ulama Islam, yang
mana mereka berpendapat demikian.

Justru sebaliknya, beradab kepada Nabi 2 adalah
dengan meyakini, berkata, bertindak, dan bersikap

sebagaimana sabda dan titah Nabi ¢ dalam hadis-

hadisnya. Beliau 4% sendiri yang telah menyatakan

\;) ‘“D) . .
& sendirt

bahwa ayahnya berada di Neraka, dan beliau
yang menyatakan bahwa beliau dilarang untuk
memohonkan ampunan bagi ibunya. Para ulama
menjelaskan bahwa pelajaran yang dapat dipetik dari
hadis-hadis di atas, adalah bahwa “nasab dan
keturunan” semata tidaklah akan menyelamatkan
seseorang, dan bahwa modal utama setiap hamba

2 bersabda:

237 ° os o7 8}, - EQUQ; o -~
A &y e ) aes gy Wy ()

adalah amal salih yang i1a kerjakan. Nabi

“Siapa  yang amalnya memperlambatnya, maka
nasabnya tidak akan mempercepatnya” (HR. Muslim

n0.2699)

Nabi shallallabu dlaibi wasallam berkata kepada putrinya
Fatimah radbiallahn anba:

Gl e sl 1Y (JU G cds U ala 10350 B8 1L G
“Wahai Fathimah putri Muhammad! Mintalah hartaku

sekehendakmu (aku akan beritkan padamu). (Akan
tetapl) aku tidaklah bisa menolongmu sama sekali dari
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(siksa) Allah.” (HR. Bukhari no.2753 dan Muslim
n0.200)

Karenanya, Azar ayah Nabi Ibrahim dlaibis salam tetap
di Neraka karena kekafirannya, demikian juga putra

Nabi Nuh dlaibis salam di Neraka karena kekafirannya.
Abul Abbas Al-Qurthubi (wafat 656 H) berkata :

T G B s G o B T 8 - e B L - d5);

s L35 087 35 05 photl) o5 230 ) a5t
Dan sabda Nabi  shalallabu  ‘alaihi  wasallamr:
“Sesungguhnya ayahku dan ayahmu di neraka”, adalah
pelipur-lara bagi orang tersebut atas musibah yang

dialaminya... Dan faidah hadis in1 adalah terputusnya
loyalitas antara muslim dan kafir, meskipun di antara

kerabat dekat.” (A~Mufhim li maa Asykala min ‘Talkhiis
Kitaab Muslim, 1/460-461)

Komparasi Ringkas antara Dua Pendapat di Atas

Penulis lebth menguatkan pendapat jumhur
(mayoritas) ulama, tentu dengan tetap menghargai
pendapat yang menyelisihi. Adapun alasan penulis
memilth pendapat jumhur (mayoritas) ulama adalah
sebagai berikut:

PERTAMA : Pendapat ini adalah pendapat

mayoritas. Jumlah ulama yang menyatakan demikian
hingga abad ke-9 atau awal abad ke-10 (hingga
wafatnya As-Suyuthi) adalah berjumlah sekitar 40
orang, sementara yang berpendapat dengan pendapat
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yang berlawanan -yang penulis dapatkan- hanya 3
orang yaitu Al-Qurthubi (wafat 671 H), Ibnu Raslan
(wafat 844 H), dan As-Suyuthi (wafat 911 H).
Seandainya ada ulama lainnya, tetap saja 1a tergolong
minoritas.

KEDUA : Sebagian ulama telah menukil ijmak bahwa
kesudahan Ahlul Jahiliyah yang meninggal dalam
kondist kafir adalah di Neraka. Diantara para ulama
tersebut adalah :

Pertama . Al-Qarafi al-Maliki (wafat 684 H), beliau
berkata :

“ & - /,‘/: Zg - P ///,:// - e . .- ,1//
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“Penyebutan khilaf tentang apakabh Rasulullah shallallahu

‘alaihi  wasallam  dibebani  sebelum  kenabiannya  untuk
mengikuti syariat Nabi sebelummnya, haruslah dikbususkan
dengan menyebutkan bahwa Rhilaf tersebut hanya pada
masalah furu’ syariat saja, bukan ushul-nya. Karena manusia
pada masa Jahiliyyah dibebani dengan pokok-pokok/ ushul
akidah berdasarkan ijmak wulama. Karenanya ulama
sepakat bahwa mereka (kaum Jahiliyyah) yang
meninggal dunia (dalam keadaan kafir) berada di
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Neraka dan diazab karena kekafiran mereka.
Seandainya tidak ada taklif (beban syariat) maka tentu
mereka tidak diazgab.

Jadi kesimpulannya adalah, tidak diragnkan lagi babwa
Rasulullah shallallabu 'alaibi wasallam dibebani dengan nshul
syariat sebelum belian (yakni ajaran tauhid). Adapun yang
diperselisibkan oleh para ulama hanyalah dalam furn’ syariat
(Seperti tata cara dan jenis ibadah) saja. Demikianlah,

kenmuman ucapan para ulama dikbususkan dengan yjmak.”
©)

Kedna : Mulla Ali Al-Qari Al-Hanafi juga menukil
fjmak ulama bahwa kedua orang tua Nabi shallallahn
‘alathi wasallam wafat dalam kondisi musyrik.

Meskipun penukilan yymak di atas perlu diteliti
kembali, akan tetapi paling tidak menunjukan
penguatan bahwa pendapat kedua orang tua Nabi
wafat dalam kondisi musyrik adalah pendapat
mayoritas ulama dan sangat masyhur di kalangan
mereka.

Peringatan :

Pernyataan seorang Habib -hafizhahullah (semoga
Allah menjaga beliau dalam kebatkan)- bahwa
Fakhurrazi (wafat 606 H) berpendapat bahwa kedua
orang tua Nabi shallallahu alaihi wasalam wafat dalam
kondist Islam (pada menit : 4.00) adalah kesalahan.
Yang benar justru Fakhrurrazi/Fakhruddin Ar-Razi

justru  membantah pendapat ini, dan justru

) Syarh Tangih Al-Fushul him. 297
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menisbatkan pendapat yang dinukil oleh sang Habib
kepada sekte Syiah. Sepertinya sang Habib -
hafizhahullah- tidak membaca secara kesuluruhan
pernyataan Ar-Razi, sehingga terluput darinya
bantahan beliau di akhir pembahasan. Ar-Razi berkata

H5E 55 G esldd s AT WA R eI KRR AT v
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“Syidh berkata, ‘Sesunggubnya tidak seorangpun dari ayah

dan kakek-kakek Nabi shallallabu dlaihi wasallam yang

kafir.

Mereka (Syiah) juga mengingkar: bahwa bapak Nabi Ibrahim

dlathis salaam kafir, dan mereka berkata bahwa Azar (yang

disebutkan dalam Al-Qur'an) adalah paman Nabi 1brahim

dlaihis - salaam (bukan bapaknya).” |lafsir Ar-Raazi

(13/32)]

Ar-Razi kemudian mulai menyebutkan dalil-dalil kaum

Syiah akan klaim mereka tersebut.

Setelah itu beliau membantah argumentasi mereka.

|Lihat: Tafsir Ar-Raazi (13/33-34)]. Lalu di penghujung

bantahan ar-Razi berkata:
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“Adapun para nlama kami, maka mereka berpendapat babwa

ayah Rasulullah shallallabn dlaibi wasallam — adalah kafir.
Mereka juga menyebutkan bahwa nas Al-Qur'an dalam ayat
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ini menunjukan bahwa Azar adalah kafir, dan Azar adalah
ayah lbrahim ‘alathis salam.” | Tafsir Ar-Raazi (13/33)]
Demikian juga Ar-Razi berkata tentang putra Nabi
Nuh yang tenggelam :
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“Para ulama berselisih tentang status putra Nabi Nub menjadi
beberapa pendapat.

Pendapat pertama: Yang disebutkan dalam ayat adalah
benar-benar putranya Nabi Nub.

o
Gt
=

Dalil pendapat ini, adalah bahwasanya Allah &

sendiri yang
menyatakan hal tersebut. Allah berfirman, 35\ é TN

“Dan Nub menyeru putranya’.

Demifkian juga Nabi Nub sendiri yang menyatakan demikian.
Belian berkata, s:% \s» “Wahai putrakn”.

Dan memalingkan makna lafaz/nas (yang jelas) ini kepada

“anak didikan” (bukan anak asli), merupakan pemalingan
makna suatu lafag dari makna hakiki kepada makna majazg
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tanpa ada kebutubhan darnrat, dan hal ini tidak diperbolehkan
(dalam linguistik Arab).

Mereka yang menyelisibi Zahir ayat ini hanya berargumen
dengan mengatakan bahwa tidak mungkin seorang rasul yang
suci memilifi putra/i yang kafir.

Namun argumentasi ini sangat melenceng (dari kebenaran),
karena telah valid bahwa bapak Rasul kita
shallallahu alaihi wasallam adalah kafir, dan
bapak Nabi Ibrahim alaihis salaam juga kafir
berdasarkan nas Al-Qur’an. Maka demikian halnya
putra  Nabi Nubh  alaihissalaam.” | Tafsir  Ar-Raazi
(17/350)]

KETIGA : Dalil yang menyatakan bahwa orang tua
Nabi shallallahu dlaih: wasallasr di Neraka bersifat sahih

penukilannya nan sharih (jelas/gamblang) narasinya.
Diantaranya :

Dalil Pertama : Hadis Anas bin Malik radbiallahu
anhu, beliau berkata :

8] 0GB GG O 06 sl G i 005 6 206 S
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Bahwasanya seorang lelaki pernah bertanya kepada
Rasulullah shallallahu dlaihi wasallans:. “Wahai Rasulullah,
di manakah tempat ayahku (yang telah meninggal) sekarang
berada?”

Beliau menjawab, “Di neraka.”
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Ketika orang tersebut menyingkir, beliau pun
memanggilnya lalu berkata, “Sesungguhnya ayahku
dan ayahmu di neraka.””

Adapun memaknai lafaz j “ayahku” menjadi iz

“pamanku” dengan dalih bahwa hal ini boleh dalam
tinjauan ilmu linguistik Arab, maka bantahannya

adalah:

Pertama: Ini adalah bentuk mentakwil. Karena
makna ‘ayahku’ pada kata i adalah makna hakikat,

sedangkan ‘pamanku’ adalah makna majasi/majaz.
Dan hukum asalnya adalah bahwa suatu ucapan
dipahami dengan makna hakikat, kecuali jika adanya
garinah (indikasi) yang mengharuskan kita untuk
memahaminya dengan makna majasi.

Redua : Pernyataan Rasulullah shallallahn 'alaihi wasallam
tersebut adalah sebagai pelipur lara bagi si penanya.
Jika ternyata yang dimaksud oleh Nabi shallallahu 'alaibi
wasallam  adalah ‘pamanku’; tentu tujuan ini tidak
tercapal, karena semua orang pasti mengetahui
perbedaaan antara paman dan ayah.

Ketiga : Seandainya memang maksud Rasulullah
shallallabu 'alaihi wasallam adalah ‘pamanku’, pastilah
Rasulullah  shallallabn  'alaihi  wasallarz  akan

mengucapkannya dengan jelas. Apa sulitnya Nabi

2 HR. Muslim dalam Shahih-nya no.203 dari jalur Hammad bin Salamah, dari Tsabit (al-
Bunaani), dari Anas bin Malik radhiallahu dnhu.
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w

shallallabu 'alaibi wasallam menggunakan lafaz e

“pamanku’?
Justru jika maksud Nabi shallallabn 'alaibi wasallam

dengan lafaz d‘ ternyata adalah adalah ‘pamanku’,

tanpa menyertakan penjelasan tambahan, ucapan ini
malah dapat disalah pahami oleh sang penanya
tersebut

Adapun kritikan kedua Habib
hatizhahumallah- terhadap hadis di atas dengan

menyatakan bahwa:

e Salah satu perawi hadis tersebut adalah Hammaad
bin Salamah, dan ia adalah perawi yang buruk
hatalannya.

e Riwayatnya menyelisihi riwayat perawi selainnya
dart jalur Ma’mar bin Rasyid yang lebih #sigah
(sebagaimana pernyataan kedua Habib). Dalam
riwayat Ma’mar tidaklah menyebutkan lafaz
“Ayahku dan ayahmu di Neraka”, akan tetapi
lafaznya sebagai berikut :

i 58 1B 055 606 g B A Jo 2B ) pstas
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“Pernah seorang arab badui datang menemui
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata:
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Wabai Rasulullah! Sesunggubnya ayahkn dabuln adalah
orang yang menyambung tali silaturabmi, dan dia melaknkan
i dan itu (ia menyebutkan kebaikan-kebaikannya). Di
manakah ia?”

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: “Ia
di Neraka.”

Ia pun tampak sedith mendengar jawaban tersebut.
Lalu 1a bertanya: “Kalau begitu, di manakah ayahmn wabai
Rasulullah?”

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun menjawab:
‘Setiap kali englan melewati kuburan orang musyrik, maka
kabarkanlah padanya bahwa kesudahannya di Neraka.”®

Pernyataan kedua Habib tentang hal 1n1
sebenarnya mengikuti pernyataan As-Suyuthi dalam
berbagai karyanya.

As-Suyutht menyebutkan bahwa hadis pada Shahih
Muslim dengan lafaz “Ayahku dan ayahmu di Neraka”
adalah melalui pertwayatan : Hammad bin Salamah
dart Tsaabit al-Bunaani dari Anas bin Malik.

Sementara riwayat di atas adalah dari jalur Ma’mar
bin Rasyid dari Tsabit al-Bunaani dar1 Anas bin Malik.
Dan Ma’mar lebih fsigah (terpercaya dan kuat
hafalannya) dibandingkan Hammad bin Salamah.

Berikut bantahan terhadap pernyataan As-Suyuthi
ini dari berapa sisi :

() H.R. Ibnu Majah (no.1573), dan Al-Bazzar (no.1089)
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Pertama : Tidak dikenal seorangpun dart ulama yang
mendaifkan hadis ini dengan alasan yang disebutkan
oleh As-Suyuthi rabimabullah tersebut. Dan ulama
yang mensahihkan hadis ini jauh lebih banyak, dan
mereka adalah ahli hadis yang lebih diakui senioritas
dan keilmuannya tentang ilmu hadis daripada As-
Suyuthi.

Kedua : Penulis belum berhasil menemukan riwayat
hadis ini melalui jalur Ma’mar dari Tsabit dalam
diwan-diwan hadis utama. As-Suyuthi sendiri ketika
menyebutkan riwayat 11 tidak menyebutkan
sumbernya. Karenanya penulis meminta kedua Habib
-hafizohumallahu- untuk menyebutkan sumber
riwayat tersebut.

Ketiga : Jalur pertwayatan yang sahih dart Ma’mar
dengan lafaz: “Setiap kali engkau melewati kuburan
orang musyrik” telah dinyatakan berstatus mursal

oleh Abu Hatim dan Ad-Daraquthni. Sedangkan
jalurnya yang muttashil (bersambung) sampai Nabi £
adalah daif.

Abu Hatim berkata:
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“Demikianiab, hanya Yazid dan 1bnu Abi Nu'aim yang aku
7y ¢ ang

ketahui meriwayatkannya secara muttashil kepada Nabi 2.

Sedangkan mayoritas perawi lainnya hanya menyambung
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sanadnya hingga Ag-Zubri, (yakni secara mursal, bukan
muttashil), bahwa A-Zubri berkata: Suatu ketika seorang
arab badui menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam...dst.
Dan riwayat mursal lebih kuat dibandingkan riwayat

yang muttashil.”
Berkata Ad-Daraquthni:
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“Riwayat Mubammad bin Abi Nu'aim, dan AI-Walid bin
Atha’ bin Al-Agharr hanya sampai kepada 1brahim bin Sa’d.

Dan selain keduanya meriwayatkan dari 1brahim bin Sa’d,

dari Az-Zubri secara mursal. Dan inilah yang benar.”®

Rasulullah shallallaha
‘alaihi

i wasallam

“Abdullah bin ‘Umar

$a'd bin Abi Waggosh

Affan Walki’ Mursal dari Azzuhei, dan ‘ Ma'mar bin Rosyid | ‘ Tbrohim bin Sa'd ‘
1 tidak sampai kepada
e————
Rasulullah shallallahu

“alaihi wasallam,

Abu Dawud:
4718

| (1) Dengn lafazh: *Ayahku dan ayahmu di neraka.

| (2)& (3) Dengan lafazh: “Setiap kali engau melewati kuburan orang musyrik”.

Keempat : Argumentast Imam As-Suyuthi rabimabullah
pun terkesan aneh nan ganjil dalam tinjauan ilmu
hadis. Karena telah masyhur di kalangan ahli hadis

) “1al Al Hadis, Ibnu Abi Hatim, 5/692
) Al “llal, Addarowuthni, 4/334
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bahwa Hammad bin Salamah adalah murid paling
tsigah dari Tsabit Al-Bunani. Sebaliknya, justru riwayat
Ma’mar darit Tsabit al-Bunani adalah riwayat yang
lemah. Berikut pernyataan para ulama:

Imam Ahmad berkata :

° P - o% -
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“Hammad bin Salamah adalah orang yang paling tsabit
(paling kuat dan sahih hadisnya) dalam meriwayatkan hadis
dari Tsabit Al-Bunani.”®

Hal senada juga dinyatakan oleh Abu Hatim Ar-Razi
™ Adz-Dzahabi, ® dan Ibnu Hajar Al-Asqolani. ®
Imam Muslim (penulis Shabhih Muslin) berkata:
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“Dalil yang menguatkan apa yang telah kami katakan
adalah: kesepakatan ahli hadis dan ulama pakar
hadis bahwa murid yang paling kunat dan paling sahib
periwayatannya dari Tsabit Al-Bunani adalah Hammad
bin Salamah, sebagaimana demikian dikatakan oleh

© Al “llal Wa Ma’rifah Arrijal, Ahmad bin Hanbal dengan periwayatan anaknya, 2/131
7) Lihat ‘Illalul Hadis, Ibnu Abi Hatim, 5/309

® Lihat Tarikh Baghdad, Adzzahabi, 4/342

©) Lihat Taqgrib Attahdzib, Ibnu Hajar, No.1499

24-88



Yahya Al-Qaththan, Yahya bin Ma'in, Ahmad bin Hanbal
dan para pakar hadis lainnya.

Mereka — juga  mengatakan — babwa  jika  Hammad
meriwayatkan dari gurn  lainnya  selain 1sabit, seperti
Qatadah, Yunus, Dawnd bin Abi Hind, Al-Jariri, Yahya
bin Sa’id, ‘Amr bin Dinar, dan yang semisal mereka, maka
memang riwayatnya banyak mengandung kesalahan (berbeda

dengan riwayatnya dari Tsabit Al-Bunani).”™
Berkata Yahya bin Ma’in:
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“Siapa pun yang meriwayatkan sesuatu dari
Tsabit, akan tetapi riwayatnya tersebut berbeda
dengan apa yang diriwayatkan oleh Hammad
dari Tsabit, maka ketahuilah bahwa riwayat
Hammad lah yang benar.”

Lalu Yahya bin Ma’in ditanya kembali: “Bagaimana jika
riwayat Hammad dari Tsabit berbeda dengan periwayatan
Sulaiman bin A-Mughirah dari ‘T'sabit, mana yang lebib
didahulukan?”

Beliau menjawab: “Memang Sulaiman adalah perawi yang
tsabt (kunat hafalannya), hanya saja Hammad adalah murid
yang paling tabn akan hadis-hadis Tsabit.” ™

Kesimpulan: Riwayat dari Tsabit yang tersahih adalah
yang dirtwayatkan darinya oleh Hammad, sebagaimana

(10) Attamyiz, Muslim, 1/218
1) Tarikh Ibnu Ma’in dengan riwayat Addauri, 4/265
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demikianlah hal yang masyhur di kalangan ahli hadis,
bahkan Imam Muslim menukil ;jmak ahli hadis akan
hal tersebut.

Berkata Imam ‘Ali bin Al Madini:

)l 8 Al s Bl 1sls e b olsll s 1K
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“Tidak ada murid Tsabit yang lebibh fkuat dan sahib
periwayatannya dari Hammad bin Salamah, kemudian pada
level ~ selanjutnya  adalah  Sulaiman  bin  Al-Mughirah,

kemudian setelabnya Hammad bin Zaid, dan semua hadis
mereka dari Tsabit adalah sabih.”®

Kelima : Seandainya memang ada riwayat hadis ini
melalui jalur Ma’mar dari Tsabit, tetap saja pertwayatan
Ma’mar bin Rasyid dari Tsabit Al-Bunani telah dinilai
daif (lemah) oleh ahli hadis.
‘Ali bin Al-Madini berkata :
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“Dan pada hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Ma'mar dari

»(13)

Tsabit terdapat hadis-hadis yang gharib dan munkar.
Ibnu Rajab berkata :

2 - Do 3o L w s ol °o _o. o 80 7.
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(12) Al “Ilal, Ibnu Al Madini, 1/72
(13) Al “Ilal, Ibnu Al Madini, 1/72
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“Dan di antara mereka adalah Ma'mar bin Rosyid. Dan
terkhusus hadis-hadisnya dari ‘Tsabit, telah dinyatakan daif
oleh para abli hadis.” ™9

Demikian juga pernyataan Ibnu Ma2’in® Ibnu
Asakir®®  Tbnu Rajab Al Hanbali®™, ‘Alauddin
Mughlathoy Al-Hanafi ™, dan Ibnu Hajar Al-
Asqalani. ™

Kesimpulan:

Dengan dua alasan ini, yakni Hammad adalah perawi
terkuat dari Tsabit dan riwayat Ma’mar dari Tsabit
dipermasalahkan, dapat disimpulkan bahwa lataz
“Ayahku dan ayahmu di neraka” sama sekali tidaklah
syadz, bahkan ia adalah riwayat yang sahih, dan justru
riwayat Ma’mar lah yang harus dinyatakan syadz.

Hal ini jika memang riwayat dari Ma’mar dari
Tsabit dengan lafazh yang disebutkan diatas
memang ada. Penulis sendiri sampai saat ini
belum menemukan riwayat tersebut.

Keenam : Meskipun telah sahih riwayat dari jalur
Ma’mar dari Az-Zuhri, yaitu dengan lafaz:

(14) Syarh Al ‘Ilal Attirmidzi, Ibnu Rojab, 2/804

(1) Atta’dil Wa Attajrih Liman Khorroja Lahu Al Bukhori, Abu Al Walid Al Baji, 2/742

(16) Tarikh Dimasyq, Ibnu ‘Asakir, 59/414

(17} Syarh Al ‘llal Attirmidzi, Ibnu Rojab, 2/691 dengan lafazh: “Dan lbnu Abi Khoitsamah
menyebutkan dari lbnu Ma’in”.

(8) lkmal Tahdzib Al Kamal, Mughlathoy al Hanafi ‘Alauddin, 11/301

(19 Tahdzib Attahdzib, Ibnu Hajar, 10/245
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“Pernah seorang arab badut datang menemui
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata:
‘Wahai Rasulullah! Sesunggubnya ayahkun dahuln adalah
orang yang menyambung tali silaturabmi, dan dia melakukan
ini dan itu (ia menyebutkan kebaikan-kebaikannya). Di
manakah ia?”
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: “Ia
di Neraka.”
Ia pun tampak sedih mendengar jawaban tersebut.
Lalu ia bertanya: “Kalau begitu, di manakah ayahmu wabhai
Rasulnllah?”
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun menjawab:
‘Setiap kali engkan melewati kuburan orang musyrik, matka
kabarkanlah padanya bahwa kesudabannya di Neraka.” @
Jawabannya :

Lafaz hadis ini “Setiap kali engkau melewati
kuburan orang musyrik” bersifat umum, sehingga
mencakup setiap musyrik yang dilewati oleh orang

& sebagaimana yang

tersebut, termasuk ayah Nabi

dijelaskan dalam hadis Hammad bin Salamah dengan
lafaz (Ayahku dan ayahmu di neraka). Dengan kata

(20 H.R. Ibnu Majah (no.1573), dan Al-Bazzar (no.1089)
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lain, kedua riwayat ini dapat dikompromikan sehingga
tidak saling bertentangan.

Jika seseorang ingin mengecualikan ayah Nabi 42

dari keumuman lafaz tersebut, maka 1ia harus
membawakan dalil tentang itu.

Dalil Kedua : Hadis Abu Hurairah radbiallabu anbu,
beliau berkata:
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“Suatu ketika Nabi 4% pernah menziarahi kubur

ibunya, beliau pun menangis dan membuat orang
yang berada di sampingnya juga turut menangis.
Kemudian beliau bersabda: Saya meminta izin kepada
Rabbku untuk memohonkan ampunan bagi ibuku, akan
tetapi saya tidak diberi igin untuk hal itu. Kemudian saya
meminta 1in kepada-INya untuk mengiarahi kuburnya, aku
pun diizinkan untuk itu. Berziarablah! Karena (iarah
kubur) dapat mengingatkan kalian akan kematian.” (HR.
Imam Muslim dalam Shabih-nya (976-977).

Dan yang semakna dengan hadis Abu Hurairah di atas
adalah hadis Buraidah bin Al-Hushaib radhiallahu
anhu, beliau berkata :
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“Suatu ketika kami bersafar bersama Nabi shallallahu

& pun singgah di suatu tempat,

dlaihi wasallam. Nabi
sementara jumlah kami sekitar seribu pengendara.
Beliau pun shalat dua rakaat, lalu menghadapkan
wajahnya kepada kami, sementara kedua matanya
mengalirkan air mata.
Maka Umar bin al-Khottob pun mendekati beliau
seraya mengatakan: “Wabai Rasulullah, ayah dan ibukn
sebagai tebusanmul’’ Ada apakab gerangan?”
Nabi shallallahu dlaihi wasallam berkata,
“Sesungguhnya aku memohon kepada Rabbku untuk
memintakan ampunan bagi ibuku, namun Allah tidak
mengizinkan aku, maka akupun menangis karena
kasihan mengingat kesudahannya kelak di
Neraka.” (HR. Ahmad n0.23003 dengan sanad yang
sahih)

Kedua hadis tersebut sangat jelas menyebutkan

bahwasanya ibu Nabi 4% wafat dalam kondisi

¢ tidak diizinkan untuk

musyrik, sehingga Nabi
beristighfar bagi ibunya. Hal inilah yang membuat

Nabi 4 menangis. Bahkan dalam riwayat Buraidah

jelas  dinyatakan dengan jelas bahwa Nabi &2

menangisi ibunya yang akan berakhir di Neraka.

21 Ucapan takzim yang biasa diucapkan oleh orang Arab.
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KEEMPAT : Kekuatan dalil-dalil pendapat kedua
(yaitu bahwa orang tua Nabi di surga) tidaklah
seberapa untuk dihadapkan dengan dalil-dalil
pendapat pertama.

Berikut ini dalil-dalil mereka:

Dalil Pertama : Firman Allah @

s

{dan Kami tidak akan mengazab sebelum Ka/m mengutns
seorang rasul} (QS. Al-Israa’ 15)

Sementara kedua orang tua Nabi shallallahu alaihi
wasallam hidup di masa fatroh (hampa dari utusan dan

syariat Allah), sehingga mereka tidak bisa divonis
kafir.

Jawab :

Pertama : Ayat ini umum, sementara hadis-hadis
G TD}

yang menjelaskan status kedua orang tua Nabi &
yang wafat dalam keadaan kafir bersifat spesifik
(khusus). Dan menggolongkan seseorang tertentu
sebagai ablul fatrah membutuhkan dalil khusus nan

spesifik.

Kedua : Kepastian akan tersisanya syariat Nabi
Ibrahim dan Nabi Ismail hingga zaman kedua orang
tua Rasulullah 4% adalah perkara gaib. Akan tetapi
fakta-fakta sejarah lebih menguatkan bahwa dakwah

tersebut masith tetap eksis hingga diutusnya
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Rasulullah 4, walau tanpa adanya Rasul atau pun
Nabi.

Berikut beberapa indikasi yang menguatkan hal
tersebut:

a. Mekkah adalah salah satu asal muasal penyebaran
dakwah tauhid. Ini ditandai dengan Ka’bah yang
dibangun oleh Nabi Ibrahim bersama putranya,
yaitu Nabi Ismail.

b.Kaum Quraisy (termasuk Rasulullah 4% dan
keluarga besarnya) adalah keturunan Nabi Ismail
alaihis salaam. Dan ini adalah indikasi yang kuat

akan tersisanya ajaran tauhid hingga zaman
Rasulullah 4, yakni besar kemungkinan akan
senantiasa adanya golongan yang bertauhid dari

keturunan Nabi Ismail di Mekkah atau sekitarnya

hingga zaman diutusnya Rasulullah .

c. Adanya orang-orang yang Nabi shallallabn dlaibi
wasallam sebutkan bahwa mereka akan berakhir di
Neraka, padahal mereka wafat sebelum diutusnya

Rasulullah 4. Seperti ayah dan ibu Nabi &

)
Amr bin Luhay Al-Khuzai®, Ibnu Jud’an®,
dan ayah dari lelaki yang bertanya kepada
Nabi .

3
<

&> tentang kesudahan ayahnya.

d. Bahkan ada hadis umum yang mengesankan
bahwa semua orang musyrik di Mekkah ketika itu
di neraka, yaitu sabda Nabi shallallabn dlaihi

wasallam:

(22) H.R. Bukhori, No.1212, Muslilm, No.2856
(23) H.R. Muslim, No.214
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“Setiap kali engkau melewati kuburan orang

musyrik, maka kabarkanlah kepadanya neraka”.
)

e. Adanya orang-orang di masa fafroh yang masih
isttkamah di atas tauhid, sepertt Al-Qus bin
Saidah, Zaid bin ‘Amr bin Nufail, Rasulullah
shallallabn dlaihi wasallam sendiri, Waraqah bin
Naufal, dll.

Ibnu Umar berkata :

i

i\
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“‘Swuatu ketika Nabi shallabu dlaihi wasallam bertemu
dengan Zaid bin Amr bin Nufail di bawabh lembah
Baldah, sebelum wabyu turun kepada belian.
Kemudian — makanan — dibidangkan — kepada  Nabi
shallallabu  dlaihi  wasallam, namun Zaid enggan
memakannya seraya berkata:

2% H.R. Ibnu Majah, No. 1573, Al Bazzar, No.1089 sebagaimana telah lalu ini adalah dari
periwayatan Ma’mar dari Tsabit dan dinilai dhoif (mursal) oleh Ad-Daruquthni

33-88



Sesunggubnya aku tidak akan memakan apa yang
kalian sembelibh sebagai persembaban untuk berhala-
berhala kalian. Akun hanyalah memakan sesembeliban
yang disembelih dengan menyebut nama Allah.’

Dan  sesunggubnya Zaid bin Amr dabuln mencela
sembelihan-sembelihan Quraisy dengan mengatakan,
‘Allah lah yang menciptakan kambing, Allah lah yang
menurunkan  bujan  dari  langit, dan Allah yang
menumbnbkan  rumput sebagai  makanannya. Laln
kalian malah menyembelihanya tidak dengan nama
Allah?l’

Laid sangat mengingkari perbuatan mereka tersebut dan
mengganggap besar kesalaban  tersebut.” (HR. Al-
Bukhari n0.38206)

Asmaa’ bintu Abi Bakar berkata :
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“Aku melihat Zaid bin Amr bin Nufail sedang berdiri
dengan menyandarkan punggungnya rkepada Ka'bah
seraya berkata, “Wahai kaum Quraisy, demi
Allah tidak seorangpun dari kalian yang
berada di atas agama Ibrahim selain aku’.
Dan belian termasuk orang yang tidak mengubur anak
perempuan hidup-hidup. la biasa mengatakan kepada
seseorang yang ingin membunub putrinya, “‘langan kau
bunub dia! Biarlah aku yang akan mengurusnya”. Lalu
ia pun mengasub anak perempuan tersebut. Ketika anak
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perempuan tersebut sudah tumbub besar, maka Zaid
berkata kepada bapaknya, “Kalau kan man aku akan
kembalikan putrimu. Jika tidak, akulah yang akan
melanjutkan  pemeliharaannya.” (HR. Al-Bukhar
n0.3828)

Ibnu Hajar berkata, “Zaid bin Amr bin Nufail
adalah sepupunya Umar bin al-Khottob bin
Nufai, dan beliau adalah ayah dari Said bin Zaid
yang termasuk 10 sahabat yang dijamin masuk
surga. Beliau termasuk orang-orang yang
mempelajari tauhid dan meninggalkan berhala
serta menjauhi kesyirikan, akan tetapi beliau

& diutus.” (Fathul Baari

wafat sebelum Nabi
7/143)

Kedua hadis di atas menunjukan bahwa Zaid bin
Amr bin Nufail tidak hanya bertauhid, akan
tetapt beliau juga mendakwahi kaum Quraisy
untuk meninggalkan kesyirikan mereka sembari
mengingatkan mereka akan agama nenek
moyang mereka, yakni Nabi Ibrahim dlazhis salam.

. Pernyataan Zaid -di masa fatroh- kepada kaum
Quraisy bahwa mereka tidak berada di atas
agama Nabi Ibrahim, mengisyaratkan bahwa
mereka mengetahui dengan pastt  bahwa
kesyirikan yang mereka lakukan bukanlah ajaran
Nabi Ibrahim. Karena jika mereka tidak
mengetahui hal itu dan menyangka bahwa
praktek kesyirikan mereka adalah ajaran Nabi
Ibrahim, tentunya mereka akan membantah Zaid
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bin Nufail, karena Nabi Ibrahim adalah nenek
moyang mereka semua.
Hal ini dikuatkan dengan dalih mereka untuk

&, Mereka hanyalah
menisbatkan kesyirikan tersebut kepada nenek
moyang mereka yang juga musyrik.

Allah berfirman:
36 5530 005 6T e 6355 16 £2061,085 55
&jﬂx’gugﬁ\&l&&}ﬁ:\-%\:° ﬂ“—i%tgﬂd\g\&

{Dan jika mereka melaknkan keburnkan, mereka
akan mengatakan: sungguh kami dapati nenek moyang
kami  melaknkan  ini, dan  Allah  lah  yang
memerintabkan kani akan hal itu. Katakanlah (wabai
Mubammad)!  Sunggub — Allah  tidak  pernah
memerintahkan keburukan, apakah kalian berbicara
tentang Allah dengan hal yang tidak kamu ketahuic!}
(QS. Al-A’raf : 28)

Mereka tidaklah menyandarkan perbuatan
mereka kepada agama Nabi Ibrahim 'alaihissalam.
Allah juga berfiman:

AS3TY; S53T G 25 1,554 il Juhcs
{Orang-orang musyrik itu akan mengatakan: “[ika
Allah  berkehendak, sunggub  fkami  tidak akan
melakukan kesyirikan, begitu juga dengan nenek
moyang kami.”} (QS Al-An’am: 148)

Ketika diingkari kesyirikan mereka, mereka akan

menyandarkannya kepada nenek moyang dan
kehendak Allah 'Azza wa Jalla. Dan yang

menolak syariat Rasulullah
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demikian adalah bukti yang sangat kuat bahwa
mereka mengetahui dengan pasti bahwa Nabi
Ibrahim  'alazhissalamr  tidaklah  menyembah
berhala dan mereka juga mengetahui akan asal

dakwah tauhid itu.

g. Bangsa Arab adalah salah satu bangsa yang paling
kuat ingatannya terhadap sejarah, sehingga
hampir mustahil jika mereka tidak mengetahui
akan dakwah tauhid yang dibawa oleh nenek
moyang mereka, yakni Nabi Ibrahim 'alaihissalam.

h. Kaum Quraisy mengetahui kisah kaum-kaum
yang dibinasakan oleh Allah karena kesyirikan
mereka terhadapNya, seperti kaum Arab Aad,
kaum Arab Tsamud, dan kaum Arab Madyan.
Berkata Ibnul Qayyim:

~
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“Dan  sabda Rasulullah 38 “Setiap kali engkau
melewati  kuburan orang kafir, maka katakanlah

Mubammad mengutusku kepadamu...” adalah dalil

babwa siapa saja yang mati dalam keadaan musyrik

maka kesudahannya adalah Neraka, meskipun ia mati
sebelum  dintusnya  Rasulullah  shallallabn 'alaihi
wasallam. Karena sebenarnya orang-orang musyrik. telah
menyelewengkan agama tauhid yang lurus, agama
Ibrahim 'alaibissalam, seraya menggantinya dengan
kesyirikan yang mereka lakukan. lidak ada alasan
bagi mereka dibadapan Allah yang dapat menjustifikasi
perbuatan mereka tersebut.

Burnknya kesyirikan dan ancaman azab Neraka bagi
para pelakunya adalah maklumat yang senantiasa
diketabui dari agama selurub utusan Allah. Dan kisah-
kisah siksa duniawi dari Allah atas para pelaku
kesyirikan telah tersebar, masybur, nan diwariskan
turun-temurun seiring berputarnya roda Jaman. Sehingga
tegaklah hujjah Allah yang nyata bagi orang-orang
musyrik lintas generast.

Seandainya tidak ada hujah atas para hamba selain
fitrah tauhid Rububiyyah yang berkonsekuensi taubid
Ulubiyyah yang Allah tanamkan pada mereka, serta
keyakinan fitri akan kemustahilan adanya Tuban selain
Allah yang terpatri pada mereka, -meskipun Allah
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tidaklah mengazab hanya dengan menegakkan hujah
fitrah ini semata-, (tentulah semua itu sudah cukup
sebagai hujah atas para hamba, yang mengharuskan
mereka untuk bertaubid kepadalNya di setiap wakin
dan gaman).

Kesimpulannya, dakwah tanhid para rasul senantiasa
diketahui oleh pendudunk bumi di setiap aman, dan
orang yang musyrik itu akan diagab karena ia

menyelisihi dakwah para Rasul. Wallaahn A’lam.” ®

i. Para nabi sebelum Rasulullah Muhammad &
memang tidak diutus secara universal kepada
seluruh umat manusia, melainkan setiap nabi
memiliki umat tersendiri,

Akan tetapi perlu diketahui bahwa asas syariat
mereka adalah sama, yaitu mendakwahi manusia
untuk bertauhid dan menyembah Allah &
semata.

Para ulama mengatakan bahwa asas dakwah ini,
yakni tauhid, wajib dianut oleh setiap manusia
yang telah sampai kepadanya seruannya, baik 1a
termasuk umat nabi tertentu  (sebelum
Muhammad &), maupun tidak. Berbeda dengan
cabang-cabang syariat para nabi sebelum

Muhammad 42, seperti tata cara ibadah, zikir, dll,

(25) Zad Al Ma’ad, Ibnu Al Qoyyim, 3/599
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ia hanya wajib dijalankan oleh kaum yang nabi
tersebut diutus kepadanya. ¢®

Seperti Fir’aun, 1a bukanlah termasuk Bani Israil,
sehingga ia bukan termasuk umat Nabi Musa
alathis  salaam. Memang 1a tidaklah wajib
mengikuti perincian agama yang dibawa oleh
Nabi Musa, akan tetapi ia tetap wajib mengikuti
asas ajaran para nabi yang telah disampaikan oleh
Nabi Musa alaibis salaam kepadanya, yakni tauhid.
Demikian pula yang dilakukan oleh paman
Khadyah radhiyallaahn anbha, Waraqah bin Naufal,
yang menganut agama Nasrani yang masth
bertauhid nan bersih dari kesyirikan ketika itu,
padahal 1a bukanlah termasuk Bani Israil.

Oleh  karena itu  An-Nawawi  (ketika
mengomentart hadis tentang ayah Nabi di

neraka) berkata :
548 b e o il B G o i 5 2 1 8 g
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“Dapat disimpulkan dari hadis ini, bahwa setiap
yang wafat di masa fatrah dalam keadaan
menganut Paganisme Arab Jahiliyyah, maka dia
termasuk penghuni Neraka.

Ini bukan berarti 1a disiksa sebelum sampainya
dakwah kepadanya, karena sungguh telah sampai

(26) Lihat jelasnya silahkan merujuk kepada: Rof’ al-Isytibah atau juga dikenal dengan Al-lbadah
karya Abdurrahman Al-Mu’allimi Al-Yamani, yang dicetak dalam kumpulan karya beliau.
(2/90-dst)
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kepada mereka ajaran Nabi Ibrahim dan para
nabi selainnya (yakni tauhid), semoga shalawat
dan salam senantiasa tercurahkan kepada mereka

semua.” @)

Ketiga : Sisi argumentasi maksimal dari ayat ini

adalah ketidakpastian status orang tua Nabi &
sebagai penghuni Neraka, tanpa memastikan bahwa
keduanya termasuk penghuni Surga. Adapun hadis-

hadis yang menerangkan bahwa kedua orang tua Nabi

i dihidupkan kembali untuk beriman, maka itu

merupakan hadis-hadis yang daif, bahkan sebagiannya
palsu/maudhn’.

Dalil Kedua : Klaim bahwa ayah Rasulullah
seluruh kakek beliau hingga Nabi Adam a/his salaam

&> dan

adalah muslim, tidak seorang pun di antara mereka
yang kafir atau pun musyrik.

Berikut beberapa dalil yang dijadikan argumentasi
terkait dengan hal ini:

Pertama : Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam

bersabda:

Lo Akl BES fe B kil el A o Db gkl N Gy

3o o b RS 2 5 e

(27) Syarh Shohih Muslim, Annawawi, 3/79
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“Sesungguhnya Allah azza wa jalla memilih Kinanah
dari anak keturunan Isma’il, dan memilih Quraisy dari
anak keturunan Kinanah, dan memilih Bani Hasyim
dart keturunan Quraisy, dan Allah azza wa jalla
memilihku dari Bani Hasyim.” ®®

Ini menunjukan bahwa semua orang tua Nabi dan
kakek Nabi adalah orang-orang pilihan Allah, lantas
bagaimana mungkin pilthan Allah namun kafir?
Bantahan :

Maksud pilihan pada hadis in1 adalah bukan dari sist
agama. Al-Munawi berkata :

Sl St 5 B0 Sy o B o6 o £ LY g
55
“Alishthifaa’ wal khairiyyah (pemilihan yang terbaik)
dart suku-suku ini bukanlah dari sist agama, akan tetapi
dart sisi perangai-perangai yang mulia.” (Faidh al-
Qadiir 2/210)
Seandainya yang dimaksud dengan “pemilithan yang
terbaik’ dalam hadis in1 adalah ditinjau dari sisi agama,
dan bahwa yang dipilih Allah pasti seorang mushim,
apalagi pastti masuk surga, maka konsekuensinya
adalah bahwa semua orang Quraisy adalah muslim dan
pastt masuk surga. Padahal tidak dapat dipungkiri
bahwa para pionir kekafiran yang telah divonis dengan
Neraka, sepertt Abu Jahal, Al-Walid bin Al-Mughiroh,
Umayyah bin Kholaf, Abu Lahab, dst, adalah bagian

(28) 4 R. Muslim, N0.2276

42-88



dari Quraisy, bahkan termasuk kasta tertinggi dari
suku Quraisy.

Kedua : Allah berfirman:

“Sesungguhnya orang-orang musyrik adalah najis.”

(QS. At-Taubah: 28)
Jika anda mengatakan ibu Rasulullah

‘;)‘MD;
& adalah
seorang kafir, sama saja anda mengatakan bahwa

Rasulullah

&%

terlahir dari rahim yang najs!
Berikut  dalil-dalil yang menunjukkan bahwa
Rasulullah 42 dilahirkan dari rahim yang suci:

Ibnu Abbas radbiallahu'anbuma berkata :
5 B e ol 23T Gl O (15 (a5 5l sl 5 s 36T L
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“Dabulu kala, 2000 tahun sebelum penciptaan Adam, suku
Quraisy merupakan sebuah cabaya di hadapan Allah &

Cabaya itu senantiasa bertasbib, dan para malaikat bertasbih
mengikutinya.
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Tatkala Allah & ciptakan Adam, Allah & Dpun masukkan
cahaya itu kepada tulang sulbi Adam.

Kemudian Rasulullah @ bersabda: Taiu Allah &
turunkan aku ke bumi pada tulang sulbi Adam. Kemndian
Allah & jadikan aku di tnlang sulbi Nub ketika ia berada
di bahteranya. Kemudian Allah & jadikan aku di tulang sulbi
Lbrahim ketika ia berada di dalam api. Demikianlah, Allah
& terus memindahkan aku dari sulbi dan rahim

yvang mulia nan suci kepada sulbi dan rahim
mulia nan suci lainnya, hingga kemudian Allah
mentakdirkan aku terlahir dari kedua orang tuaku. Dan
tidak seorang pun nenek moyangku yang
bertemu dengan hubungan zina.””®

Bantahan :

Pertama : hadis ini adalah mandhn’ (palsu). Sebagaimana
yang dinyatakan oleh Imam Ibnu Al Jauzi (Iithat: Al-

Maudhudat 1/281).

Kedna : Yang dimaksud dengan rahim yang suci adalah
rahim dari pernikahan, bukan dari perzinahan.

Terlebih di akhir hadis tersebut Rasulullah 4% telah

menerangkan maksud tersebut dengan bersabda: “Dan
tidak seorang pun nenek moyangku yang
bertemu dengan hubungan zina”. Dan penafsiran
ini juga dikuatkan oleh lafaz-lataz hadis lainnya, di
antaranya :

(29)H.R. Al Ajurri, Assyari’ah, No.960
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Hadis Ibnu ‘Abbas radbiallahu’ anbuma:
oy &S & PRV AINEN [ clhs e SN

“Tidaklah seorang pun dari nenek moyangku yang
terlahir dari hubungan zina ala Jahiliyyah. Semua
nenek moyangku terlahir dari pernikahan sah, layaknya

pernikahan dalam Islam.” %

Hadis ‘Ali radbiallahu'anhu:
gl o O e o CCL@ e A o cc\g./i lp C
“Aku terlahir melalui jalur nikah, bukan dari hasil zina,

dari masa Adam 'alaibissalam, hingga aku terlahir dari
hubungan (nikah) ayah dan ibuku.” ¢V

Ketiga : Jika yang dimaksud dengan rahim yang suct
adalah Islam, maka yang demikian menyelisithi Al-
Qur’an yang menyatakan bahwa Azar ayah Ibrahim

adalah seorang kafir, karena Nabi Muhammad

adalah keturuanan Nabi Ibrahim dlaibissalans’?, dan
juga menyelisihi dalil yang sahth nan gamblang bahwa

Abdul Muththalib kakek Rasulullah 42 adalah

penyembah  berhala, sebagaiamana vyang telah

(30 H.R. Atthobaroni, Al Mu’jam Al Kabir, No.10812, Al Baihaqi, No.14192. Didho’ifkan oleh
Azzaila’l dalam Nashburroyah 3/213, dan Ibnu Hajar Al ‘Asqolani dalam kitab Talkhish Al Habir
3/361, dan lbnu ‘Abdil Hadi dalam kitab Tangih Attahqiq 4/360. Dan dihasankan oleh syaikh
Al Albani dalam kitab Irwa’ Al Gholil No.1914

(31) H.R. Atthobaroni, Al Mu’jam Al Ausath, No.4728, Ibnu Abi Syaibah, No.31641

32 Lihat penjelasan Ar-Razi dalam tafsirnya (13/33)
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disebutkan sebelumnya pada kisah wafatnya Abu
Thalib paman beliau 42
Rasulullah 58 berkata kepada Abu Tholib :

A e g SO A T DY A Y e

‘Wabai pamankn, wucapkaniah la ilaha illallah, sebunah
kalimat yang dengannya akn akan menjads saksi pembelann
di hadapan Allah kelak.”

Abu Jabal dan Abdullah bin Umayyah yang berada di

sampingnya pun meninipali:

- z

18l e il 2 L5

“Wahai Abu Thalib! Apakah engkau sudi
membenci dan berpaling dari agama Abdul
Muththalib?!”

(33) Ada sebagian ‘ulama yang menyatakan bahwa kakek beliau itu adalah ahli tauhid dengan
alasan bahwa ketika Abrahah hendak menghancurkan Ka’bah, beliau berlepas diri dari salib
dan para penyembahnya.”

Maka kita katakan:

1. Hal ini menyelisihi dalil yang sahih nan gamblang bahwa agama kakek Rasulullah
adalah agama yang dianut Abu Thalib dan Abu Jahl, yakni Paganisme atau
penyembahan terhadap berhala.

2. Bangsa Arab ketika itu memang tidak menyembah salib, sehingga wajar saja jika ia
berlepas diri dari salib. Sehingga hal itu tidak bisa dijadikan landasan untuk
mengatakan bahwa Abdul Muththalib adalah seorang yang bertauhid.

3. Berlepas diri dari sesembahan yang dipersekutukan dengan Allah & pada keadaan
genting tidak menunjukkan seseorang itu bertauhid. Bukankah pada beberapa ayat
dalam Al-Qur’an, Allah telah menjelaskan bahwa musyrikin Quraisy pun berdoa tulus
kepada Allah pada situasi genting nan membahayakan?! Namun ketika mereka sudah
diselamatkan oleh Allah & dari kondisi tersebut, mereka kembali melakukan
kesyirikan.

Allah & berfirman:
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{Dan ketika mereka menaiki bahtera di lautan, mereka berdoa tulus-ikhlas kepada

Allah. Namun ketika Allah telah selamatkan mereka, ternyata mereka pun kembali
mensekutukan Allah dengan sesembahan selainNya.} (Q.S. Al-‘Ankabut:65)
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Rasulullah & pun  terus mengulangi sernannya tersebut,
namun mereka berdua pun tak man kalah mengulangi seruan
mereka. Hingga akhirnya Abu Thalib mengikrarkan
kata terakhirnya, bahwa ia tetap menganut
agama Abdul Muththalib, dan enggan untuk
bersyahadat laa ilaaha illallaab.

Matka Rasulullah shallallabu 'alaibi wasallam bersabda:

S 1w 3 ey g ul
“Demi Allah! Akn  akan terus memintakan ampunan

untukmu selagi aku belum dilarang oleh Allah &.”

Terkait peristiwa tersebut, Allah & pun menurunkan ayat:
{tidaklah boleh bagi Nabi dan orang-orang yang beriman

untuk memintakan ampun untuk orang-orang musyrik }. 9
Hadis ini sangat jelas menyebutkan bahwa Abu Thalib

wafat di atas agama ayahnya, yaitu Abdul Muththalib,
yang merupakan kakek Rasulullah #. Jikalau kakek

beliau
termasuk golongan musyrikin.

Perhatikan juga bahwa Abu Jahal dan Abdullah bin
Umayyah berusaha keras agar Abu Thalib tidak
meninggalkan agama Abdul Muththalib. Ini jelas sekali

2> seorang muslim, tidak mungkin Abu Thalib

menunjukkan bahwa agama Abu Jahal dan Abdul
Muththalib adalah sama, yakni kesyirikan kepada Allah

% dengan penyembahan kepada berhala.

Ketiga : Allah 'Azza wa Jalla berfirman:

34 H.R. Bukhori 1360, Muslim 141, dan selainnya.
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“Dan (Dialah Yang Melihat) pergerakan badanmu

bersama orang-orang yang sujud.” ¢

Yang dimaksud adalah perpindahanmu antara tulang
sulbi para nabi, hingga akhirnya engkau, wahai
Muhammad, dilahirkan oleh ibumu. Ini berarti orang

tua Rasulullah ¢2: tidak kafir, karena mereka termasuk
orang-orang yang sujud.

Bantahan :
Pertama : Penafsiran yang benar untuk ayat ini adalah
sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Jarir Ath-Thabari:
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“Dan tafsirnya adalah: Bertawakkallah kamu kepada
Allah & Yang Mahaperkasa lagi Maha Bijaksana, Yang
Melihatmu tatkala engkau beranjak shalat, dan juga

melihat pergerakanmu bersama orang-orang yang
menjadi makmum-mu dalam shalat, mulai dari berdiri,

rukw’, sujud, dan duduk.” %

Kedna : Menyelisihi dalil yang sahith nan gamblang
bahwa ada diantara nenek moyang Rasulullah &2 yang

kafir, seperti Azar (ayah Nabi Ibrahim dlazhissalans) dan
kakek beliau Abdul Muththalib.

35 Q.S. Assyu’aro:219
(38) Tafsir Atthobari, 19/413
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Dalil Ketiga : Hadis yang menerangkan bahwa Allah
'Azza wa Jalla menghidupkan kembali orang tua

Rasulullah 4 pada Haji Wada’. Dan hadis ini

£
menghapus hadis-hadis lain yang menyatakan bahwa
&> adalah kafir.

kedua orang tua Rasulullah 2

Aisyah radhiallahu'anbha berkisah:
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“Ketika itu Rasulullah & pergi ke Hajun dalam keadaan

sedih, kemudian belian 58 kembali dalam keadaan senang

setelah menetap di sana beberapa waktn. Akn pun bertanya:

‘Wahai Rasulullah, engkan pergi ke Hajun dalam keadaan
bersedih femudian engkau kembali dalam keadaan senang
setelah beberapa waktn menetap di sana. (Ada apakah
gerangan?)’

Rasulullah & pun menjawab: “Aku berdoa kepada Rabbkn,
kemudian Dia hidupkan kembali ibukn, kemudian ibukn
pun beriman kepadakn, laln Alla 5

=
kembals.” D

& pun mewafatkannya

Bantahan :

) H.R. Ibnu Syahin, Nasikhul Hadis Wa Mansukhuhu, No.656
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Pertama: hadis ini dinyatakan daif atau waudhu’ oleh
para ahli hadis.

Ia telah dinyatakan mandhn’ oleh: Ibnul Jauzi (bahkan
beliau menyatakan bahwa pengarang cerita ini tidak
berilmu dan kurang pemahamannya)®® Abul

5

Fadhl bin Nashiruddin®, Adz-Dzahabi®, Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyya P, dan Mulla Ali Al-Qari.

Ibnu Katsir menyatakan bahwa hadis in1 munkarun
Jiddan™®, sedangkan Ibnu ‘Asakir menyatakannya
sebagai hadis munkar™.

Dan juga, hadis ini termasuk hadis yang disepakati ke-
daifannya oleh para ahli hadis, sebagaimana yang
dinyatakan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah®? dan
Al-‘Ajluni®),

Bahkan Imam Adz-Dahabi mengatakan:
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“Tidak diketahui sitapa makhluk pendusta ini! Sungguh
hadis ini adalah kedustaan dan menyelisihi hadis yang

sahih periwayatannya dati Rasulullah 4 bahwa beliau

meminta izin kepada Rabbnya untuk memintakan

(38) | ihat Al Maudhu’at, Ibnul Jauzi, 1/284

(39 Lihat Al Maudhu’at, Ibnul Jauzi, 1/284

(40) | ihat Talkhish kitab Al Maudhu’at, Adzzahabi, No.192

41) Lihat Majmu’ Al Fatawa, Ibnu Taimiyyah, 3/324

(42) ihat al Bidayah Wa Annihayah, Ibnu Katsir, 3/429

(43) Sebagaimana yang dinukil oleh Assakhowi dalam kitab Al Ajwibah Al Mardhiyyah, 3/971
44) Lihat Majmu’ Al Fatawa, Ibnu Taimiyyah, 3/324

%) Lihat Kasyf Al Khofa, Al ‘Ajluni, 1/71
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ampun untuk ibunya, akan tetapi Rabbnya tidak

mengizinkannya.”®"

Kedna : Selain daif, munkar, atau mandbu’, 1a juga
menyelisihi dalil yang sahih nan gamblang, serta
menyelisthi  kaidah umum yang masyhur nan
disepakati oleh kaum muslimin, yakni tidak ada taubat
setelah kematian. Dalil yang mengukuhkan kaidah ini
terlalu banyak untuk disebut satu-persatu.

Ketiga : Pada sebagian riwayat kisah karangan in,
disebutkan bahwa yang dihidupkan kembali adalah

s
7y
3

ayah dan ibu Rasulullah £2. Ini semakin mempetjelas

tidaklah
dikuburkan berdampingan dengan ibunya. Maka wajar

a8

<y,

kepalsuan hadis ini, karena ayah Rasulullah

jika Ibnul Jauzi mengatakan bahwa pengarang kisah ini
adalah orang yang kurang akalnya.

Keempat : Ibu beliau tidak dikuburkan di Hajun, akan
tetapi di Abwa’. Int adalah kesalahan fatal berikutnya,
yang semakin memperjelas kepalsuan kisah ini.

Dalil Keempat : 'Tidak ada hal yang lebih

& melebihi memvonis

menyakitkan bagi Rasulullah
kedua orang tuanya dengan neraka, padahal menyakiti
hati Rasulullah 42 adalah dosa besar. Dan juga, tidak

(48) Mizan Al I'tidal, Adzzahabi, 2/684
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boleh menyakiti orang yang masih hidup (yang
dimaksud dalam konteks ini adalah Rasulullah &)

dengan menyebut-nyebut kerabatnya yang sudah mati

(yakni kedua orang tua Rasulullah 42).

Bantahan :

Pertama : Kewajiban kita adalah tunduk kepada dalil,
bukan kepada perasaan. Segala yang digariskan oleh
Allah & dan Rasul-Nya wajib diterima, meskipun
terasa sakit di hati.

Kedua : Apakah Rasulullah & tidak bersedih akan fakta
bahwa pamannya wafat dalam keadaan kafir, serta
turunnya ayat akan hal itur!

Akan tetapt beliau tunduk dan patuh dengan takdir
dan syariat Allah &, beliau 4

&> pun menyampaikan
kabar itu kepada para sahabatnya, dan melarang

mereka dari memintakan ampunan untuk orang yang
wafat dalam keadaan kafir, bagaimana pun
kedudukannya.

Ketiga : Apakah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
tidak bersedih dengan turunnya ayat tentang larangan
memintakan ampun untuk ibunya?

Akan tetapi Rasulullah 4% tetap menyampaikannya

kepada para sahabat radbiallahn ‘anhum ajma'in.
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Keempat : Penjelasan akan suatu hukum syariat tidak
termasuk kategori menyakiti perasaan.

Kelima : Tidak ada niatan menyakiti Rasulullah &
dengan pembahasan ini. Melainkan hanya bertujuan
untuk menjelaskan kebenaran yang telah rancu dan
disalahpahami oleh sebagian kalangan.

PENUTUP
Telah jelas bahwa permasalahan in1 adalah
permasalahan  yang tidak boleh menimbulkan
permusuhan apalagi “penggoblokan”; terlebih lagi
“pengusiran”, dan vyang melebihi 1tu. Para
provokator hendaknya bertakwa kepada Allah,
ingatlah bahwasanya mereka akan dihisab oleh Allah
pada hari kiamat, dan Nabi shallallahu alathi wasallam
bersabda,

sl g Sl
“Kedzoliman adalah kegelapan yang bertumpuk-
tumpuk pada hari kiamat” 7.

Mayoritas ulama menyatakan bahwa kedua orang tua

Nabi 4 wafat dalam kondisi musyrik, walaupun ada

sebagian ulama yang berpendapat sebaliknya.

Jangan sampai ada kelompok ketiga “Syiah” yang
masuk di antara kaum muslimin melalui celah ini,
untuk mengadu domba kaum muslimin. Wallahu a’lam.

47 HR Al-Bukhari no 2447 dan Muslim no 2578
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Akhir kata, saya ingin menyatakan bahwa niatan saya
dalam menulis artikel ini, adalah sebagaimana ucapan
Nabi Syw’aib alaihissalaam kepada kaumnya:

EK5 e AL V) a8 Gy GakE G ’Cﬂm\ RSN
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{Aku tidak bermaksud kecuali (meﬂdamﬂg/édﬂ) perbaz/éaﬂ
selama aku masih berkesanggupan. Dan tidak ada tanfik
bagiku melainkan dengan (pertolongan) Allah. Hanya kepada
Allah aku bertawakkal dan hanya kepada-Nya-lah aku
kembali.} (Q.S. Hud : 88)

2
oo

Ceger, Jakarta Timur, 5 Juni 2020.
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LAMPIRAN : Penukilan perkataan para ulama
yang menyatakan orang tua Nabi shallallahu
alaihi wasallam wafat dalam kondisi musyrik

Ulama Hanafiyah
Pertama : Perkataan imam Abu Hanifah (Wafat 150),

,&Jsuxcuu rujupwuu—mubus
“Sesungguhnya kedua orang tua Nabi shallallahu alaihi
wasallam wafat dalam kekufuran”

Pernyataan Imam Abu Hanifah in1 dinukil oleh para

ulama Hanafiyah, sebagaimana yang dibawakan oleh
Ibnu Abidin al-Hanafi, beliau berkata :

s e 0 o - 45 5 o B9 G g e 46 G e g
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“Dan hal tersebut tidak menafikan perkataan Imam
Abu Hanifah dalam kitab al-fighu al-akbar bahwa
kedua orang tua Nya (Rasulullah) shallallabu ‘alaihi wa

sallam meninggal di atas kekafiran.” 9

Hal serupa juga dinukilkan oleh Mula Ali Al-Qari
tentang perkataan Imam Abu Hanifah:

A e Bl ooy alde il Lo il gy 119
“Dan kedua orang tua Rasulullah shallallahu ‘alathi wa

sallam meninggal di atas kekafiran.” )

Kedua : Dan Imam Ath-Thohawi (Wafat 321 H),

(48) Ar-Roddu Al-Mukhtaar ‘Alaa Durril Mukhtar 3/185
49) Adillatu mu’taqodi abi hanifa al-‘azhomfii abawair rosuul ‘alaihis sholaatu was salaam 1/37
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Dalam kitabnya Syarh Musykil al-Aatsaar beliau
membawakan suatu bab :
sl ey g alos ol 0 o 025 22 G b S 01 L
6} 5 b
“Bab penjelasan tentang kekurang jelasan apa yang
dirtwayatkan dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam
tentang memohon ampunan bagli orang-orang
musyrikin antara dilarang dan dibolehkan™ (Syarh
Musykil al-Aatsaar 6/279)
Dan Ath-Thohawt berpendapat bahwa boleh
memohon ampunan bagi orang-orang musyrik selama
mereka masih hidup karena masth diharapkan
keimanan mereka, adapun jika mereka telah meninggal
maka sudah tidak bisa lagi diharapkan keimanan
mereka maka tidak boleh lagi memohon ampunan bagi

mereka.
At-Thohawi berkata :

O dx 2aie Wy il s DGy 086 A Sl fd GBS
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“Pada yang demikian 1tu dalil menunjukan akan
bolehnya beristighfar bagi orang-orang musyrik
selama iman mereka masih diharapkan, dan haram
beristighfar bagi mereka jika putus asa dari keimanan
mereka, dan hal itu tidaklah terjad:i kecuali setelah
wafatnya mereka” (Syarh Musykil al-Aatsaar 6/280)

Lalu at-Thohawi menyebutkan tentang hadits-hadits
yang berkaitan dengan larangan istighfar kepada
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orang-orang musyrik, diantaranya tentang hadits Ali
bin Abi Tholib yang mengingkari seseorang yang
memohon ampunan kepada kedua orang tuanya yang
musyrik, demikian juga hadits tentang Nabi ingin
memohon ampunan bagi Abu Tholib yang wafat
dalam musyrik, dan terakhir beliau menyebutkan
tentang hadits Nabi shallallahu alaithi wasallam
menangis karena tidak diizinkan oleh Allah untuk
memohon ampunan bagi ibunya . Beliau memandang
bahwa ayat 113 dari surat At-Taubah bisa jadi adalah
jawaban dart semua kejadian-kejadian tersebut. Beliau
berkata

398 0,55 01 32 B4 52 o63lf B 6 05 4 08 0 Cmay 2T s
y)&&wyjcd&d\wybfbbc}dgd\ A HERH
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G Jsf K6 ey o 4 O3y SIS de Jﬂ 2 49 JIE es o
Maka Allah yang maha tahu dari sebab turunnya dari
yang telah kita baca (ayat at-taubah 113), akan tetap1
bisa jadi sebab turunnya ayat -setelah seluruh yang
kami sebutkan- karena sebab Abu Tholib, bisa juga
karena sebab Ali Bin Abu Tholib ketika mendengar

ada orang yang memohon ampunan untuk kedua

__-y.\n

orangtuanya, bisa juga karena sebab ziyaroh Nabi
kekuburan ibunya, bisa juga karena sebab Nabi
meminta kepada Allah kettka meminta izin untuk
memohonkan ampunan kepada ibunya, maka sebab
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turun ayat yang kita baca bisa untuk semua yang kami
jawab (sebutkan). ®"

Ketiga : As-Sarokhsi (wafat 483 H)
Ketika menjelaskan tentang sahnya pernikahan orang-
orang kafir/musyrik diantara mereka, beliau berkata:

— QB ey - ol U e Y st 2S5 s ks S0 Y
Yal 2 ¥ i sn 556 5anss daas 5 &Y dlbp 135S ok S
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“Dan pernikahan orang-orang kafir diantara mereka
hukumnya adalah sah, kecuali menurut pendapat
Imam Malik rahimahullah taala. Beliau berpendapat
bahwa pernikahan mereka (orang-orang kafir) adalah
batil (tidak sah), karena pernikahan adalah kentkmatan
dan kemuliaan yang ditetapkan secara syariat,
sementara orang kafir tidak diperkenankan berhak
mendapatkan semisal kenikmatan dan kemuliaan

tersebut. Akan tetapt kami (madzhab Hanafi) berdalil
dengan firman Allah :

VERE il
“Dan (begitu pula) istrinya (istrt Abu Lahab),
pembawa kayu bakar” (QS Al-Masad : 4)

Kalau bukan karena nikah mereka sah tentu Allah
tidak akan menamakan wanita itu dengan “istri” Abu

9 syarh Musykil Atsar 6/285
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Lahab. Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda,
“Dan aku lahir dari pernikahan dan bukan dari
petzinahan”...” Y

Perhatikanlah as-Sarokhsi berdalil tentang sahnya
pernikahan  orang-orang kafir dengan sahnya
pernikahan Abu Lahab dengan istrinya, dan juga beliau
berdalil dengan lahirnya Nabi dari pernikahan bukan
dart perzinahan. Tentu ini menunjukan bahwa beliau
berpandangan bahwa orang tua Nabi shallallahu alaihi
wasallam adalah kafir, jika tidak kafir maka tentu

pendalilannya tidak pas.

Keempat : ‘Ala Ad-Din Al-Kaasani (wafat 587) :
015 i o Uyl 85 1SS 20 0y — 2oy e Lo - 25301 6
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“Dan Nabi bersabda: “Aku dikahirkan dart pernikahan
dan aku tidak dilahitkan dari perzinaan” ©2,
walalupun kedua orangtuanya kafir, karena ucapan
rusaknya pernikahan mereka (orang-orang kafir)
menghasilkan perkara yang buruk yaitu mencela
kebanyakan keturunan dart para Nabi ‘alahim as-

1) Al-Mabsuuth 4/224 dan lihat juga 30/289
2)HR At-Thobroni di al-Kabiir no 10812, al-Baihaqi di As-Sunan 7/190, dan dinyatakan dhoif
oleh lIbnu Hajar (lihat at-Talkhiish no 1653)
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shollatu was salam, karena kebanyakan dari mereka
lahir dari kedua orang tua yang kafir. ®

Kelima : Jamaluddin Abu Muhammad ‘Ali Bin Abu
Yahya Zakariya Bin Mas’ud Al-Anshory Al-Khozrojt
Al-Manbaji (wafat 6806), beliau berkata :
J5 o B Il G5 oy w1 9 0 gl @ 2 g
paning of AT ol U BEU  (e) U o 03h Bl sy
NRACA PR R IRUNUI IREX FCRPR R e P O sl
V1 s (B0 3) g G Laap ) 55 5 1885 s 3
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“sesungguhnya kuburan vyang kalian melihatku
bermunajat Adalah kuburan Aminah Binti Wahb, dan
sungguh aku meminta Tuhanku Azza wa Jalla untuk
mengampuninya dan aku tidak mendapatkan idzin,
kemudian turun kepadaku sebuah ayat,
“tidak boleh bagi Nab1 dan orang-orang yang beriman
untuk memohonkan ampunan untuk orang-orang
musyrik” (At-Taubah: 113) dan ini menjadikan rasa
lembut sebagaimana lembutnya anak kepada
orangtuanya, dan itulah yang menyebabkan aku
menangis, ketahuilah dulu aku melarang kalian untuk
menziaraht kubur maka kalian ziarahlah karena hal

tersebut menyebabkan kalian zuhud dari dunia dan
memberi semangat di akhirat.

(53) Badai’u Ash-Shonai’ Fii Tartiibi Asy-Syarai’ 2/272
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Maka hal ini menunjukkan bahwasanya memohon
ampunan bermanfaat untuk orang-orang yang
beriman. ©¥

Bisa disimpulkan ketitka dilarangnya memohon
ampunan kepada ibunya menunjukkan bahwa ibunya
tersebut bukan termasuk orang-orang yang beriman.

Keenam : Badruddin al-Aini (wafat 855 H).
Ketika menjelaskan tentang sahnya pernikahan orang-
orang kafir/musyrik diantara mereka, beliau berkata:

Ul 1emSST 0B UL 8 e V] v agin Logd JUSI) 25T OY
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“Karena pernikahan orang-orang kafir diantara
mereka adalah sah kecuali pendapat Imam Malik,
menurut beliau pernikahan mereka (orang-orang kafir)
tidaklah  sah. Dan Kami (menyatakan sah)
berpendapat dengan dalil firman Allah :
e dis i
“Dan (begitu pula) istrinya (istrt Abu Lahab),
pembawa kayu bakar” (QS Al-Masad : 4)

Kalau bukan karena nikah mereka sah tentu Allah
tidak akan menamakan wanita itu dengan “istri” Abu

Lahab. Nabi shallallahu alaihi wasallam betrsabda,

(54 Al-Lubab Fil Jam’i Baina As-Sunnati Wa Al-Kitab 2/133

61-88



“Dan aku lahir dari pernikahan dan bukan dari
petzinahan”...”

Perhatikanlah  al-Aini  berdalil tentang  sahnya
pernikahan  orang-orang kafir dengan sahnya
pernikahan Abu Lahab dengan istrinya, dan juga beliau
berdalil dengan lahirnya Nabi dart pernikahan bukan
dari perzinahan. Tentu ini menunjukan bahwa beliau
berpandangan bahwa orang tua Nabi shallallahu alaihi
wasallam adalah kafir, jika tidak kafir maka tentu

pendalilannya tidak pas.

Ulama Malikiyah

Pertama : Al-Qodhi Iyadh (544 H)
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“Dan sabda Nabi shallallahu alaithi wasallam kepada
orang yang bertanya kepada beliau, “Di manakah
ayahkur” lalu Nabi menjawab, “D1 neraka”. Tatkala
orang tersebut balik pergi maka Nabipun
memanggilnya lalu berkata, “Sesungguhnya ayahku
dan ayahmu di neraka”, termasuk bentuk teragung
dart akhlak yang mulia, sikap dalam pergaulan, serta

pelipur lara (bagi orang tersebut), karena ketika orang
tersebut mengabarkan kepada Nabi apa yang ia

(55 Al-Binaayah Syarh al-Hidaayah 5/101, lihat pula 7/282 dimana al-Aini kembali lagi berdalil
dengan pendalilan yang sama tentang sahnya pernikahan orang-orang kafir.
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kabarkan, dan Nabi melihat bahwa musibah tersebut
besar bagi orang tersebut, maka Nabipun
mengabarkan bahwa musibah beliau sama dengan
musibah orang tersebut agar orang tersebut
mencontohi beliau” ©%

Kedua : Abul ‘Abbas Al-Qurthubi (wafat 656 H)
bl G dall e QUG dly T O = pdldly Dall ade — oid)
RYsl gkl ol 36y L anh anae ade 048 B> LU e T
Lo 3 0701y Al okl
Dan sabda Nabi shalallahu ‘alathi  wasallam
“Sesungguhnya ayahku dan ayahmu di neraka™ adalah
penghibur bagi orang tersebut atas musibah yang
dialaminya, dan Nabi mengarahkannya untuk bersabar
hingga musibah orang tersebut tentang ayahnya terasa
lebih ringan baginya.... Dan faidah hadits in1 adalah

terputusnya perwalian antara seorang muslim dan kafir
meskipun kerabat dekat” (Al-Muthim 1/460-461)

Ketiga : Al-Qaraafi (w 684 H) menerangkan:

2 a3 g £ wgs 18 e OIS 3Ll ol ads &l (3 Y IS~
adalhl (3 o O Wlaa)l aels OB (Jgo V) 055 £ 9,4l Loguaz 0, O
S Opda JWI (8 oalge OF o plaill ddml cliily clelar] Ls opilSs
Al e gt danze 2Oy BRI ade sgb cTgde U CaJSN Yglg (o iS
G| pgasns chols g g dll (3 I L) cad B0 Y S gas— ol s

(%) |kmaalul Mu’lim 1/591
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“Penyebutan khilat tentang Rasulullah shallallahu
'alathi wasallam sebelum tiba kenabian beliau
beribadah dengan syariat nabi terdahulu maka hal in1
harus dikhususkan dalam furu’ saja bukan ushul.
Karena manusia pada masa jahiliyah dibebani dengan
pokok-pokok akidah berdasarkan 1jma’ ulama,
karenanya telah terjadi ijma’ yang menyatakan
bahwa mereka yang meninggal dunia berada di
neraka dan diadzab karena kekafiran mereka,
seandainya tidak ada taklif (beban syariat) maka
mereka diadzab. Maka Rasulullah dibebani dengan
syariat sebelum beliau tanpa ada perselisihan, yang
diperselisthkan hanyalah dalam furu’ saja, maka
keumuman ucapan para ulama dikhususkan dengan
ijma’.” ©7

Isyarat bahwa kondisi seseorang di masa fatroh di
zaman jahiliyah tidak menjadikan mereka selamat jika
mereka terjerumus dalam kekufuran.

Ulama Syafi’iyah

Pertama : al-Maawardi (wafat 450 H)
Beliau berdalil tentang sahnya pernikahan orang-orang

kafir dengan sabda Nabi

liw G gl 15 (K 2 SUpy
“Dan aku lahir dari pernikahan dan bukan dari
perzinahan”

®7)Syarh Tangih Al-Fushul him. 297
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Setelah itu beliau berkata :

Lo e Jus &l (3 LT ST iyt
“Dan pernikahan bapak dan kakek Nabi shallallahu
alathi wasallam dalam kesyirikan menunjukan akan
sahnya pernikahan tersebut” ©%
Pendalilan yang sama juga dilakukan oleh para ulama
fikih madzhab Syafii lainnya, diantaranya :
Kedua : Al-Juwaini (wafat 478 H) ©”
Ketiga : Abul Husain al-Imroni al-Yamani (wafat 558
H) (60)
Keempat : Ar-Roofif (wafat 623 H) ©
Kelima : Ibnu ar-Rifah (wafat 710 H) 2

Keenam : Al-Bathaqi (wafat 458 H),
Beliau membawakan bab yang berjudul :

5 o T a3l 355 1l ol 1 o 0 Ut of e 365 5 L
o2 o3 Bl e ols s
“Bab penyebutan tentang wafatnya Abdullah ayah
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, wafatnya ibunya
Aminah bintt Wahab, dan wafatnya kakeknya Abdul
Muthholib bin Hasyim™.
Setelah itu Al-Baihaqi membawakan hadits-hadits
tentang sabda Nabi “Ayahku dan ayahmu di neraka”,

lalu hadits tentang Nabi menangis karena dilarang

(>8) Al-Haawi al-Kabiir 9/301, lihat juga 11/284

9 Lihat Nihaayatul Mathlab fi Dirooyatil Madzhab 12/289
(69 Lihat Al-Bayaan fi Madzhab al-Imaam Asy-Syafii 9/329
®1) | ihat Al-Aziz Syarh al-Waijiiz 8/97

(62) |ihat Kifaayatun Nabiih 13/210
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beristighfar untuk ibunya, dan terakhir tentang hadits
perkataan Nabi mengingkari Fatimah radhiallahu
anhaa dengan berkata,

OV ERER FO v X IO AU FE RO

“Kalau engkau ikut mereka sampai di kuburan maka
engkau tidak akan melihat surga hingga kakek ayahmu
melihat surga”

Setelah itu al—Baihaqi berkata :

Y1 & Azl odis 3355 8051 5,5 Y G55 pols 3 Al ke gl s

o}}"

dls el e Z5a ) e a2 W 85 G B 9 00 1
Bt S0 85CT O oy B Joo 80 05t ced g pAk Y
“Kakeek ayahnya adalah ‘Abdul Muttholib bin
Hasyim. Bagaimana tidak kedua orang tua Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam dan juga kakeknya tidak
dikatakan dengan sifat demikian (ayahnya di neraka,
ibunya tidak boleh dimononkan istighfar, dan
kakeknya tidak melihat surga)? Sedangkan mereka
menyembah berhala sampai mereka meninggal, dan
mereka tidak beragama dengan agama Isa bin Maryam
‘Alathissalam. Kondisi mereka ini tidaklah menjadikan
nasab Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tercela
karena pernikahan orang-orang kafir sah” .
Al-Bathaqt juga berkata :
5 B g

®3) Dalail An-Nubuwwah, Al-Baihaqi, 1/192
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“Kedua orang tua Nabi shallallahu alathi wasallam
musyrik” ¢,

Lalu al-Baithaqi menyebutkan dalil sabda Nabi
“Ayahku dan ayahmu di neraka”, dan juga hadits

tentang Nabi dilarang memohon ampun untuk ibunya.

Ketujuh : Al-Halimi (wafat 403 H):

Akan tetapi pernyataan beliau tidak tegas dan jelas
terthadap kedua orang tua Nabi shallallahu 4laihi
wasallam, akan tetapt beliu beliau mengisyaratkan
bahwa orang-orang di zaman Jahiliyah (di masa fatroh)
kemungkinan besar telah mendengar dakwah nabi-
nabi sebelumnya. Beliau membawakan sebuah bab :

s il e U o
“Bab pendapat tentang orang yang tidak sampai

dakwah kepadanya”
Kemudian beliau berkata :

10ls &Y B sb L i Y aTY) asg (sl 130 52 Jile agie OO
B O i RS- LN WP (S W R U DUV W
s ey oiser Ol gy (o857 Jo ale A1 lglo ol 15T
Ol o e 8 51 OB aasdllsng ot 19,37 pdlly congasly o Isial i
92y g o alie Jiaey OF 356 A1 ) <ol 505 &1 e 135 (3bl5H

el 3G sl e Lojae L 07 Ladly JYaso) Lol e

“Jika diantara mereka ada orang yang berakal dan
mumayyiz (bisa membedakan) jika 1a mengamati dan

(64) As-Sunan al-Kubro 7/308
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meneliti, hanya saja ia tidak meyakini suatu agama,
maka 1a kafir. Karena sesungguhnya meskipun 1a tidak
mendengar dakwah Nabi kita shallallahu ‘alaihi
wasallam maka tidak diragukan 1a pasti telah
mendengar dakwah salah seorang dari nabi-nab1 yang
sebelum Nabi shallallahu ‘alaithi wasallam karena
jumlah nabi-nabi tersebut banyak, serta lamanya masa
dakwah mereka, demikian juga banyaknya orang-
orang yang beriman dengan mereka dan mengikuti
mereka dan orang-orag yang kafir kepada mereka dan
menyelisihi mereka. Karena khabar terkadang sampai
kepada lisan orang yang setuju®. Dan jika ia
mendengar tentang dakwah apapun kepada Allah lalu
ia berdalil dengan akalnya untuk menilai kebenaran
dakwah tersebut, dan dia termasuk orang yang mampu
untuk beristidlal dan mengamati, maka dengan
demikian ia telah berpaling dari dakwah maka 1a telah

kafir, wallahu a’lam” ©%

Kedelapan : An-Nawawi (wafat 676 H)
Beliau membart judul tentang hadits Nabi “Ayahku
dan ayahmu di neraka” dengan judul :

) Yang termaktub dalam kitab yang tercetak /5! oL Js &l 5 141 06 “Sesungguhnya
khabar terkadang sampai melalui lisan orang yang setuju” (Al-Minhaaj fi Syuab al-lman 1/175).
Namun wallahu a’lam yang lebih tepat lafal $'3\ diganti dengan &l “yang menyelisihi”.

Karena maskud al-Halimi rahimahullah yaitu orang yang hidup di masa fatroh sangat besar
kemungkinan telah sampai khabar tentang dakwah para nabi kepadanya, baik melalui para
pengikut nabi-nabi tersebut atau bisa jadi melalui orang-orang yang menyelisihi para nabi
tersebut yang membicarakan dakwah para nabi. Wallahu a’lam.

As-Sunan al-Kubro 7/308

(66) 3]-Minhaaj fi Syuab al-lman 1/175
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“Bab penjelasan bahwasanya siapa yang mati dalam

o <L

kondisi kafir maka di neraka”.
Setelah itu beliau berkata :

5 555 06381 33ke 5 Lo B SIE U B sE 6 Sl e
5 4l 5 208,V OB s g s e s 5 0
ke ey QW A Sule Y1 e oids Ll

“Dan di dalam hadits in1 terdapat faedah: bahwa siapa
saja yang meninggal di masa fatroh (kosong dari nabi)

3 g

C-=

423

\
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sedang dia berada di atas apa yang orang-orang arab
lakukan, dari menyembah berhala, maka dia termasuk
penduduk neraka. Dan yang demikian tidak termasuk
mengadzab sebelum sampainya dakwah. Karena
mereka itu adalah orang-orang yang telah sampai
kepada mereka dakwah nabi Ibrahim 'alaihissalam
dan para nabi-nabi yang lainnya semoga shalawat dan
salam tercurahkan kepada mereka semua”. 7

An-Nawawi juga mengomentari hadits tentang Nabi

dilarang beristighfar kepada ibunya dengan berkata :
A5 A Sl 5 Y 6Bl axg 285 ol 3 G52 B s
a3 {6y B 3 Witos) 1 JW & J6 35 (J3f sid 8 a3

DS Gy oe 6@_,5\

“Diantara faidah hadits ini: bolehnya menziarahi orang
musyrik tatkala mereka masih hidup, dan boleh
menziaraht  kuburan mereka setelah mereka

(67) Syarh Shohih Muslim, Annawawi, 3/79
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meninggal. Karena jika boleh menziarahi sepeninggal
mereka maka tatkala masih hidup lebih boleh, dan
Allah azza wa jalla bertirman : (dan berganllah dengan
mereka berdua (orang tua yang kafir) dengan baik). Dan di
antara faidah hadits in1 : dilarangnya memintakan

ampun untuk orang kafir” ¥

Kesembilan : Adz-Dzahabi (wafat 748 H)
Beliau berkata :

d ool 0L regas sU LT s ol s (e o el s
G| s OB (OIS Olgdl 13 0 (g Y bl L el ¢l
03 B U jLaasa ) (3w 03kl Sl ade & o U il OIS

“Abdul Wahhab bin Musa dart ibnu ‘Abdirrahman bin
Abi Azzinad meriwayatkan hadits: sesungguhnya
Allah azza wa jalla menghidupkan ibuku untukku, lalu
ia beriman kepadaku..... al hadits.

Tidakkah st hewan pendusta ini tahu?, sesungguhnya
hadits 1ni adalah dusta yang menyelisihi hadits yang
shahih bahwa Rasulullah shallallahu ‘'alaihi
wasallam meminta izin kepada Allah azza wa jalla
untuk memintakan ampun untuk ibunya maka
Allah azza wa jalla tidak mengizinkannya .
Yaitu Adz-Dzahabi mendustakan hadits ini karena
kontennya menyatakan ibu Nabi beriman, sementara
hadits yang shahih menyatakan ibu Nabi musyrik
sehingga Nabi dilarang memohon ampunan untuknya.

©8Al-Minhaj Syarh Shohih Muslim, An-Nawawi, 7/45
(9 Mizan Al-I'tidal, Adz-Dzahabi, 2/684
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Kesepuluh : Ibnu Katsir (wafat 774 H):

Gl Y W ol e o8l bl e ot sl e g ade A Lo ol
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“Adapun pengkhabaran Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam tentang kedua orang tua beliau dan kakek
beliau ‘Abdul Muttholib, bahwa mereka semua di
neraka, maka tidak ada pertentangan dengan hadits
yang dirtwayatkan dari beberapa jalur bahwa ahlu
fatroh dan anak-anak dan orang gila dan bisu, mereka
semua akan di ujt pada hari kiamat, sebagaimana yang
sudah kami paparkan dari segi sanad dan matan dalam
kitab tafsir kami tatkala menafsirkan ayat (dan tidaklah
kami mengadzab suatu kaum sampai kami mengutus kepada
mereka seorang Rasul), maka mereka ada yang menerima
ada yang menolak.
Dan mereka (orang tua Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam dan kakek beliau) termasuk orang yang

tidak menerima, maka tidak ada pertentangan
alhamdulillah ™,

[l 3 a3 o LS| W ol e sl Ligie sy

(79 Al Bidayah Wa Annihayah, Ibnu Katsir, 2/342
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“Dan Rasulullah shallallahun alathi wasallam telah
mengkhabarkan telah mengabarkan tentang kedua
orang tua beliau bahwasanya mereka adalah penduduk
neraka, sebagaimana yang dijelaskan di dalam hadits

shohih” 'V,

Kesebelas : Ibnu al-Khothiib al-Yamani (Ibn
Nuuruddiin As-Syafii) wafat 825 H. Beliau berkata :
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“Engkau mengetahui bahwasanya perkataan orang
yang berkata, “Sesungguhnya Allah membangkitkan
kedua orang tua Nabi kepada Nabi, lalu mereka berdua
beriman kepadanya, kemudian mereka berdua wafat
dalam kondist beriman” merupakan sikap berlebih-
lebihan (ekstrim) dalam agama tanpa hak, dan
mengantarkan kepada kekufuran dan kesesatan.
Barang siapa yang menyangka atau ragu bahwa orang
yang mati di atas kekufuran masuk surga maka ia telah

U Tafsir Ibnu Katsir, 1/401

72-88



kafir, dan kita berlindung kepada Allah dari keyakinan
yang mengantarkan kepada kesesatan.  Tidakkah
orang yang beperndapat demikian melihat kepada
sabda Nabi shallallahu alaihi wasallam, “Sesungguhnya
ayahku dan ayahmu di neraka”, dan sabda Nabi
tentang ibunya, “Aku meminta izin kepada Allah
untuk beristighfar bagi ibuku namun Allah tidak
mengizinkan aku, dan aku minta 1zin untuk menziarahi

kuburannya maka Allah mengizinkan aku”, atau

sebagaimana sabda beliau. Allah -yang maha suci-
bebas melakukan apa saja pada makhlugNya yang Dia
kehendaki, Dia memutuskan apa yang Dia kehendaki
pada mereka, dan meskipun NabiNya shallallahu alathi
wasallam adalah sangat mulia di sisiNya maka Dla
tidak ditanya tentang apa yang Dia lakukan, dan

merekalah yang akan ditanya” (%

Kedua belas : Ibnu Hajar Al ‘Asqalani (wafat 852 H)
Adapun Ibnu Hajar, beliau memilih pendapat bahwa
Ibu Nabi wafat dalam kondisi musyrik. Akan tetapi
untuk kakek Nabi dan ayahnya maka Ibnu Hajar tidak
menyatakan mereka wafat dalam kondisi Islam, akan
tetapt beliau memandang bahwa kakek Nabi wafat di
masa fatroh sehingga akan diuji di kemudian hari.
Berikut pernyataan-pernyataan beliau.

(72 Taisiir al-Bayaan li Ahkaamil Quran 3/382
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Pertama : Adapun tentang Ibu Nabi, maka Ibnu Hajar
membenarkan bahwa salah satu sebab turunnya

firman Allah :
GG Ak e G5 Lol 187 35 el igaiang BT 1T o i3 W 08T

“T'iadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang
beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi
orang-orang musyrik, walaupun orang-orang
musyrik itu adalah kaum kerabat(nya), sesudah jelas
bagi mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu
adalah penghuni neraka jahanam” (QS 9 : 113)
adalah tentang tidak dizinkannya Nabi shallallahu
alath1 wasallam memohon ampunan bagi ibunya.
Berikut perkataan beliau :
Bl ol gy iy I Tl gy et Ol Uil 05

“Dan jadinya ada dua sebab turunnya ayat tersebut
(QS At-Taubah : 113), yang satu sudah terdahulu yaitu
tentang Abu Thalib dan yang satunya lagi datang
kemudian yaitu tentang Aminah (ibunda Nabi)” .
Ini menunjukan bahwa beliau memilih pendapat
bahwa ibu Nabi wafat dalam kondisi musyrik.

Adapun berkaitan dengan ayah dan kakek Nabi
shallallahu alathi1 wasallam maka Ibnu Hajar
memandang mereka termasuk ahli fatroh dan akan
diuji, dan beliau berharap mereka lulus dalam ujian
tersebut. (Yaitu beliau tidak memandang mereka wafat

(73) Fath Al-Bari, Ibnu Hajar, 8/508

74-88



dalam kondisi Islam, karenanya beliau menukil
bantahan Ibnu Katsir terhadap al-Qurthubi, dimana
Ibnu Katsir menjelaskan dhoifnya hadits tentang Nabi
menghidupkan kembali kedua orang tuanya untuk
beriman?)

Ibnu Hajar dalam kitabnya al-Ishoobah (tentang
biografi Abu Tholib paman Nabi), beliau membantah
periwayatan Syiah Rofidhoh yang menyatakan bahwa
Abu Tholib wafat dalam kondisi Islam, demikian juga
riwayat yang menyatakan bahwa Abdul Muttholib
kakek Nabi di surga. Setelah itu beliau berkata :

9 SR (B Ol ey Al sl G (3 Bk sas e 35 Y1 Eundy
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“Dan hadits yang terakhir (tentang ujian bagi bagi
orang tua dan anak kecil yang wafat sebelum sampai
dakwah kepadanya) telah datang dari banyak jalur yaitu
yang berkaitan dengan orang tua yang pikun, dan
orang yang wafat di masa fatroh serta seseorang yang
dilahirkan dalam kondisi buta dan tuli, dan yang
dilahirkan dalam kondisi gila atau ia ditimpa gila

sebelum baligh...dan aku telah mengumpulkan jalur-

jalur periwayatannya di satu tulisan tersendirt, dan
kami berharap bahwasanya Abdul Muttholib dan ahlu

(74) Lihat al-‘Ujaab fi Bayaan al-Asbaab 1/372
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baitnya termasuk dari orang-orang yang masuk ke
dalamnya (ketika diuji Allah) dalam kondisi taat lalu
selamat. Akan tetapi telah datang dalil yang
menunjukan bahwa Abu Tholib tidak selamat yaitu
ayat 113 dari surat at-Taubah”

Ketiga belas : Al-Biqooi (wafat 885 H):

Setelah beliau menjelaskan tentang hadits-hadits yang
menyebutkan Amr bin Luhay al-Khuzaf yang divonis
masuk neraka oleh Nabi padahal 1a mati di masa
fatroh, maka al-Biqooi berkata :

@ Lookgs sl agie Laiul Sl ol 3l Jal OF e Wy Lo b
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“Maka batal-lah apa yang dikatakan bahwa ahlul fatroh
jahil (tidak tahu) dengan kejahilan yang menjadikan
mereka tidak tercela. Dan hal ini di dukung dengan
yang ada pada shahih Muslim dari Anas radhiallahu
anhu bahwasanya ada seseorang yang berkata, “Wahai
Rasulullah di manakah ayahkur”. Nabi berkata, “Di
neraka”. Tatkala orang itu pergi maka Nabipun
memanggilnya lalu berkata kepadanya, “Sesungguhnya

ayahku dan ayahmu di neraka” 7®

Ulama Hanabilah

(7) Al-Ishoobah ibnu hajar 7/201
(76) Nazhm Ad-duror fi Tanaasub Al-Ayaat Wa as-Suwar 16/332
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Pertama : Abul Mudzoffar yahya bin Hubairoh (wafat
560 H)

Beliau berkata tentang hadits “Ayahku dan ayahmu d1
nerkata” :
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“Tatkala si penanya berpaling maka Nabi shallallahu
alaithi wasallam ingin mengajarkan kepadanya agar ia
mencontohi Nabi shallallahu alathi wasallam dalam hal
ridho kepada keputusan Allah, maka Nabi berkata
kepadanya, “Dan ayahku juga di neraka”. Maka
jawaban ini cukup bagi siapa saja -setelah Nabi- yang
di dadanya ada kegelisahan. Karena jika memang
seorang anak bisa memberi manfaat kepada ayahnya
yang musyrik tentu Nabi shallallahu alathiw asallam
yang paling utama. Ketitka Nabi menegaskan bahwa
ayahnya di nereka maka perkataan Nabi ini

memutuskan persangkaan-persangkaan orang-orang
yang berprasangka hingga hari kiamat” 7

Kedua : Ibnul Jauzi (wafat 597 H)
@uuww'ﬁjyﬁt/&m&ww;j; 86 & we LG
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77) Al-Ifshooh 4n madani as-Shihaah 5/355-356
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“Abdullah, yakni ayah Nabi shallallahu ‘alathi wasallam
meninggal ketika Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
masih dalam kandungan. Dan tidak ada khilaf
(perselisihan) bahwasanya ia (ayah Nabi) mati
dalam keadaan kafir, begitu juga Aminah
meninggal dunia sedangkan Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam berumur enam tahun.”

Lalu Ibnul Jauzi menyebutkan hadits tentang Allah
membangkitkan kembali Aminah lalu  Aminah
beriman, hadits tersebut adalah :
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Dari ‘Aisyah berkata: Kami melaksanakan haji wada’
bersama Rasulullah = shallallahu ‘alathi wasallam
melewatt ‘agabah Al-Hajun’ (tempat dimakamkan
ibunda Nabi shallallallahu ‘alathi wasallam) sedangkan
beliau menangis merasakan kesedithan yang berat.
Akupun ikut menangis karenanya, kemudian beliau
turun seraya berkata: Wahai Humairah (‘Aisyah)
tunggulah, lalu aku bersandar pada sisi unta dan
menungeu lama. Kemudian beliau kembali dalam
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keadaan tersenyum gembira. Lantas aku berkata: Demi
bapak dan ibuku sebagai jaminan, engkau turun dalam
keadaan menangis sedih dan aku ikut menangis
karenamu, kemudian engkau kembali dalam keadaan
tersenyum gembira, ada apa wahai Rasulullah?
Kemudian beliau bersabda: “Aku pergi ke tempat
dimakamkan Aminah, lalu aku meminta kepada Allah
agar menghidupkannya, lantas dia menghidupkannya
dan beriman kepadaku, lalu Allah mengembalikan
Aminah ke kuburannya lagi”.

Setelah itu Ibnul Jauzi mengomentari hadits
tersebut dengan berkata :

e 2008 I3 Ll g gl 16 axg 05 IE S Fylo3a Eas 1
Ll s T L Y a3 amy e OF 2 ¥ 8 S6 e O (L

(35 3k 243 QW5 55 o) 105 5, & 5555 i
“Tidak diragukan lagi, ini adalah hadits palsu. Yang
memalsukannya adalah orang yang tidak paham, tidak
memiliki ilmu. Seandainya dia berilmu pasti tahu
bahwa orang yang mati dalam keadaan kafir, imannya
sama sekali tidak bermanfaat ketika dibangkitkan
kembali. Bahkan jika dia beriman ketika dalam kondisi
mu’ayanah (yaitu dalam kondisi sakaratul maut dan
telah melihat malaitkat-pen) maka imannnya tidaklah
bermanfaat. Cukuplah hadits palsu ini dibantah
dengan firman Allah
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Lalu dia meninggal dalam keadaan kafir, maka amal-
amalnya di dunia dan akhirat akan tertutup. Mereka
itulah penduduk neraka sedangkan mereka kekal di
dalamnya. (Al-Baqarah: 217)” 9,

Ketiga : Najmuddin, Sulaiman bin Abdil Qowiy
(wafat 716 H)
Setelah menyebutkan tentang hadits tentang kedua

orang tua nabi musyrik, maka beliau berkata :
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“Tidak ada pelanggaran syariat dalam hal ini, karena

ayah Nabi Ibrahim ‘alathissalam adalah kafir. Dan

karena dalam kaidah agama islam bahwa orang kafir di

dalam neraka. Kedua orang tua Nabi shallallahu ‘alathi
wasallam kafir maka keduanya dihukumi sesuat

dengan hukum Allah”

Keempat : Ibnu Taimiyyah (wafat 728 H)

Ibnu Taimiyyah ditanya tentang  hadits
Sesungguhnya  Allah  tabaaraka  wa  ta’ala
menghidupkan kedua orang tua Nabi kemudian
memeluk agama islam  karenanya, kemudian
meninggal dunia setalah itu. Beliau menjawab :

(78) Al-Maudhuaat 1/283
(79) 3l-Intishooroot al-Islaamiyyah fi kasyf Syubahi an-Nashroniyah 2/714
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“Hadits tersebut tidak seorangpun ahli hadits yang
menshahihkannya. Bahkan mereka sepakat bahwa
hadits tersebut bohong dan dibuat-buat, meskipun Al-
Khathib Abu Bakar dalam kitabnya ‘As-Sabiq Wa Al-
Lahiq’, dan disebutkan oleh Abu Al-Qashim As-
Suhailty di dalam ‘Syarhu As-Sirah’ dengan sanad yang
banyak para perawi majhulnya, dan disebutkan pula
oleh Al-Qurthubiy menyebutkan semua hadits palsu
ini di dalam ‘At-Tadzkirah’, dan semisal buku-buku
seperti in1, maka tidak ada perselisihan pada ahli ilmu
bahwa hadits ini merupakan hadits yang paling nyata
kepalsuan  dan  kebohongannya  sebagaimana
dinyatakan oleh para ulama.
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Hadits in1 juga sama sekali tidak disebutkan di dalam
kitab-kitab hadits yang menjadi rujukan. Tidak dalam

Shahihain, Kutubus Sittah, Kitab-kitab Musnad dan
kitab-kitab hadits yang dikenal. Tidak juga disebutkan
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oleh para penulis buku-buku sirah Nabi dan juga para
penulis tafsir padahal mereka juga terkadang
meriwayatkan hadits yang dhaff. Hal ini karena
kedustaannya sangat nampak dan tidak samar bagi
orang yang beragama. Karena khabar seperti ini kalau
benar terjadi tentu orang-orang termotivai untuk
meriwayatkannya, karena ini termasuk mukjizat yang
terbesar dari dua sisi, (1) dari sisi menghidupkan

mayat, dan (2) dari sist bisa beriman setelah kematian”
(80)

Kelima : Ibnul Qoyyim (wafat 751 H)
Beliau berkata :
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80 Majmu’ al-Fatawa 4/324-325, setelah itu Ibnu Taimiyyah menyebutkan hadits-hadits yang
menjelaskan bahwa kedua orang tua Nabi wafat dalam kondisi syirik.
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“Dan sabda beliau: “Setiap kali engkan melewati kunburan
orang kafir, maka katakanlah Mubammad mengutusku
kepadamn” ... dalil bahwa siapa saja yang mati dalam
keadaan musyrik maka ia di neraka, meskipun ia mati
sebelum diangkat Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam menjadi nabi. Karena orang-orang musyrik
sejatinya mereka itu merubah agama yang lurus,
agama  Ibrahim  'alaithissalam, dan  mereka
mengegantinya dengan kesyirtkan dan mereka
melanggarnya, dan tidak ada alasan bagi mereka
dihadapan Allah dengannya. Buruknya kesyirikan dan
ancaman akan adzab neraka atas kesyirikan senantiasa
diketahui dari agama-agama para rasul semuanya dart
awal sampai akhir. Dan adalah cerita-cerita adzab
Allah atas pelaku kesyirikan tersebar dan masyhur di
kalangan semua ummat pada setiap zamannya. Maka
dart itu sungguh telah tegak hujjah Allah yang nyata
bagi orang-orang musyrik setiap waktu. Kalaupun
seandainya tidak ada hujjah kecuali apa yang Allah
fitrahkan  kepada  hambanya  dart  tauhid
rububiyyahnya yang mengharuskan mentauhidkan
Allah pada tauhid uluhiyyahnya, dan dikarenakan
mustahil menurut fitrah dan akal yang bersith bahwa
ada tuhan selain Allah. Meskipun Allah 'Azza wa Jalla
tidak mengadzab dengan konseksuensi dari fitrah ini
semata, akan tetapi dakwah para rasul untuk
mentauhidkan Allah 'Azza wa Jalla benar-benar
diketahui oleh penduduk bumi, dan orang yang
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musyrik itu diadzab karena ia menyelisihi dakwah

rasul” ¢

Keenam : Ibnu ‘Adil, wafat 775 H,

Beliau berkata :
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“Para ulama berselisih tentang apakah yang tenggelam
itu adalah anaknya Nabi Nuh?. Dikatakan itu adalah
benar-benar putranya nabi Nuh berdasarkan nash al-
Quran. Dan memalingkan lafal (yang jelas) ini kepada
“anak  didikan” (bukan anak asli)..merupakan
pemalingan dart makna hakiki kepada makna majaz
tanpa ada darurat. Dan yang menyelisihi dzhahir ayat
ini hanyalah menyelisihinya karena memandang tidak
mungkin anak seorang rasul adalah kafir. Namun hal
ini tidaklah mustahil, karena telah valid bahwa
orang tua Rasulullah adalah kafir®) maka

demikian pula di sini” &

(81) Zad Al Ma’ad, Ibnu Al Qoyyim, 3/599

82 Mungkin maksud beliau ibunda Nabi shallallahu alaihi wasallam kafir berdasarkan QS at-
Taubah ayat 113, sebagaimana telah lalu.

®3)Al-Lubab fii ‘Uluumil Kitab 10/494,
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Selain itu banyak ulama fikih Hanbali yang berdalil

tentang sahnya pernikahan orang kafir dengan sabda
Nabi shallallahu alaihi wasallam

«glaw o W 15 oSS 2 b
“Dan aku lahir dari pernikahan dan bukan dari
perzinahan”
Tentu ini menunjukan bahwa mereka (para ulama fikih
Hanbali) berpandangan bahwa orang tua Nabi
shallallahu alathi wasallam adalah kafir, jika tidak kafir

maka tentu pendalilannya tidak pas. Diantara para
ulama fikih Hanbali tersebut adalah ;

Ketujuh : Abu Ali al-Hasyimi1 al-Baghdaadi (wafat 428
F) ®9

Kedelapan : Abu Muhammad, Ibnu Qudamah (wafat
620 H) &

Kesembilan : Abul Faroj Ibnu Qudamah (wafat 682
H) 9

Kesepuluh : Burhaanuddin, Ibnu Muflih (wafat 884
H) &7

®4) Lihat al-Irsyaad ilaa Sabiil ar-Rosyaad hal 285
®) Lihat al-Mughni 7/172

) Lihat Asy-Syarh al-Kabiir 7/587

®7) Lihat al-Mubdi’ fi Syarh al-Mugni’ 6/176
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Ulama Hadits

Pertama : Ibnu Majah (wafat 273 H),

Dalam kitabnya “as-Sunan” beliau membawakan
hadits Nabi menziarahi kuburan ibunya no 1572 dalam
bab US,MJ\ Jy 55 ¢ 35 b &6 “Tentang menziarahi

kuburan orang-orang musyrik”

Kedua : An-Nasai (wafat 303 H)
Dalam kitab al-Mujtaba dan as-Sunan al-Kubro, beliau
membert judul tentang hadits Nabi menziarahi

kuburan ibunya dengan judul : 2,22 $ &y ““Ziarah

kuburan orang musyrik”

Ulama Tafsir

Adapun para ahli tafsir yang berpendapat orang
tua nabi meninggal dalam kondisi musyrik sangatlah
banyak. Silahkan merujuk perkataan mereka ketika
menafsirkan firman Allah :
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“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang
beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi
orang-orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik
itu adalah kaum kerabat(nya), sesudah jelas bagi
mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu adalah
penghuni neraka jahanam™ (QS at-Taubah : 113)
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Mereka semua menyebutkan sebab nuzul ayat ini
adalah tentang Nabi tidak diizinkan untuk memohon
ampunan bagi ibunya. Hal ini karena ibunda beliau
wafat dalam kondist musyrik.

Para ahli tafsir tersebut :

(1)  Mugotil bin Sulaiman 150 H (Tafsir Mugqotil
bin Sulaiman 2/199)

(2)  At-Thobari 310 H (Tafsir at-Thobari 14/512
dan 2/560)

(3)  Abu al-Laits As-Samarqondi 373 H (Barul
Uluum 2/91)

(4)  Abu Ishaaq ats-Tsa’labi 427 H (al-Kasy wa
al-Bayaan an Tafsiir al-Quran 5/100-101)

(5)  Abu Muhammad al-Andalusi Al-Qurthubi
437 H (al-Hidaayah ilaa Buluug an-Nihaayah
4/3171-3172)

(6)  Al-Mawardi 450 H (An-Nukat wa al-Uyuun
2/409)

(7)  Al-Wahidi 468 H (Al-Wasiith fi tafsiir al-
Qut’an al-Majiid 2/528)

(8)  Abul Mudzoffar as-Samaani 489 H (Tafsiir
al-Quran 2/352-353)

(9)  Al-Baghowi 510 H (Madalim at-Tanziil fi
Tafsiir al-Quran 2/394)

(10)  Az-Zamakhsyari 538 H (Al-Kassyaaf 2/315)
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(11) Ibnu Athiyyah 542 H (Al-Muharror al-
Wajiiz 3/90)

(12) Ibnul Arobi 543 H (Ahkamul Quran 2/592)

(13) Fakhr ar-Raazi 606 H (Mafaatiih al-Ghoib /
at-Tafsiir al-Kabiir 17/350)

(14)  Al-Baidhowi 685 H (Anwaar at-Tanziil wa
Astroor at-Ta’wiil 3/99)

(15)  Abu Hayyaan al-Andalusi 745 H (al-Bahr al-
Muhiith 5/512)

(16) Ibnu Katsir 774 H (Tafsiir al-Quran al-
Adziim 4/222)

(17)  Abu Hafsh Ali bin ‘Adil Al-Hanbali 775 H (
Al-Lubab fii ‘Uluumil Kitab 10/494)

(18) Nidzoomuddin an-Naisaaburi 850 H
(Ghoroibul Quran wa Roghoibul Furqon 3/538)
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